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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Jumlah Tenaga 
Kerja,   Modal,   Dan   Bahan   Baku   Terhadap   Tingkat  Produksi   Industri 
Konveksi Di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan”. 
 
Penelitian   ini   menggunakan   data   primer   dengan   metode   wawancara 
dimana responden dari penelitian ini adalah pengusaha industri konveksi yang ada di 
Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Metode analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda dan diolah menggunakan Eviews 10. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel tenaga kerja, 
modal awal,  dan  bahan  baku berpengaruh  secara positif dan signifikan  terhadap 
produksi konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Di 
buktikan dengan hasil prob dari tenaga kerja sebesar 0.0000 (< 5%), Modal sebesar 
0.0174(< 5%), dan Bahan Baku sebesar 0.0000 (< 5%). Adapun secara serentak 
atau simultan variabel tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap produksi konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan 
Babat Kabupaten Lamongan. Di buktikan dengan nilai Sig. F sebesar 0.0000 (< 5%). 
Dari penelitian ini juga didapatkan bahwa variasi variabel terikat (produksi) mampu 
dijelaskan oleh variabel bebas  (tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku) sebesar 
99,99 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial 
variabel tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku berpengaruh terhadap tingkat 
produksi. Sedangkan secara simultan variabel tenaga kerja, modal awal, dan bahan 
baku berpengaruh terhadap tingkat produksi. Hal ini berarti bahwa semakin besar 
modal  yang dikeluarkan, jumlah tenaga kerja  yang digunakan dan jumlah bahan 
baku yang dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah produk yang 
dihasilkan,  sehingga  kemungkinan  pendapatan  yang diterima  semakin  besar  dari 
hasil penjualan produksi pada Industri Konveksi tersebut. Adapun saran yang dapat 
diberikan yaitu   pemilik usaha sebaiknya selalu mengutamakan kualitas barang dan 
kepada pemerintah agar memberikan pembinaan terhadap tenaga kerjanya melalui 
pelatihan. 
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Pembangunan ekonomi pada hakekatnya merupakan serangkaian usaha 
kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup bagi masyarakat.1 Salah 
satu sektor yang mampu berkontribusi dalam pembangunan ekonomi adalah 
adanya sektor industri kecil. Sektor industri kecil yang tangguh adalah sektor 
yang mampu secara optimal memanfaatkan sumber daya alam, tenaga kerja, 
modal, dan teknologi yang tersedia pada sekitar lingkungannya. Sehingga 
menghasilkan produksi yang optimal.2 Keberadaan sektor industri kecil 
mempunyai peran  yang sangat besar dalam memperkokoh struktur industri di 
Indonesia terutama berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan mengurangi 
kemiskinan. Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektor- 
sektor lain dalam perekonomian, demi menuju kemajuan dalam perekonomian di 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri mampu memiliki variasi 
produk yang sangat luas dan memberikan manfaat marjinal yang tinggi kepada 
pemakainnya. Sehingga untuk dapat menghasilkan output dalam hasil produksi 
demi menunjang pertumbuhan ekonomi suatu daerah, sektor industri merupakan 





1 Michael P. Todaro, Stephen C. Smith, “ Ekonomi Pembangunan Edisi Kesembilan”,(Jakarta: 
Erlangga, 2006), 16. 
2 Ihdina Yuliati, “Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap industri sandang di banda aceh”, (Tesis- 









































menghasilkan barang dan jasa.  Sehingga sektor industri merupakan sektor utama 
yang mampu menghasilkan output yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan 
hidup manusia. 
Perekonomian Jawa Timur terus bertambah tiap tahunnya. Jumlah 
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Indonesia mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Namun, peningkatan pertumbuhan ekonomi tersebut belum 
diimbangi dengan penyediaan lapangan kerja yang memadai. Di Indonesia sendiri 
mempunyai sumber daya manusia yang sangat besar untuk didayagunakan. 
Dimana, Jumlah penduduk yang besar ini, jika kualitasnya bagus akan menjadi 
potensi atau modal bagi pembangunan ekonomi karena menyediakan tenaga kerja 
yang  melimpah  sehingga  mampu  menciptakan  nilai  tambah  bagi  produksi 
nasional.3  Namun akan menjadi beban, apabila tenaga kerja kualitasnya rendah. 
 
karena  memiliki  kemampuan  dan  produktivitas  yang  terbatas  dalam 
menghasilkan produksi untuk kebutuhan pangan, sandang dan papan. 
Salah satu solusi dalam menghadapi masalah tingginya jumlah penduduk 
yaitu adanya pemerataan lapangan pekerjaan. Masalah lapangan kerja merupakan 
salah satu masalah pokok yang dihadapi dalam pembangunan. Lapangan kerja 
merupakan sumber pendapatan bagi angkatan kerja yang bekerja. Besar atau 
kecilnya jumlah pendapatan yang diperoleh dari lapangan kerja menentukan 
kemakmuran sebuah keluarga. Di sini dapat dikemukakan bahwa semakin tinggi 
tingkat produktivitas lapangan kerja, semakin besar pilihan yang tersedia bagi 
sumber daya manusia yang bersangkutan. Meskipun demikian, perkembangan 
 
3 Muchdarsyah Sinungan,“Produktivitas Apa dan Bagaimana”, ED.2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 3.




































industri kecil di Kabupaten Lamongan telah mengalami kemajuan yang sangat 
pesat. Hal ini dilihat dari jumlah usaha, modal, tenaga  kerja, produksi, dan  nilai 
tambah  yang  di  hasilkan  semakin  besar berkembang  dan  produksi semakin 
meningkat.  Hal ini dapat  dilihat  dari  Tabel  1.1  Jumlah industri kecil menegah 
di Kabupaten Lamongan tahun 2018 : 
Tabel 1.1 
 
Jumlah Industri Kecil Menengah Berdasarkan Kecamatan 
 
Di Kabupaten Lamongan 
 
No Kecamatan Jumlah Industri Kecil Menengah 
1 Babat 1327 
2 Bluluk 103 
3 Brondong 568 
4 Deket 485 
5 Glagah 697 
6 Kalitengah 248 
7 Karangbinangun 917 
8 karanggeneng 360 
9 Kedungpring 522 
10 Kembangbahu 449 
11 Lamongan 1112 
12 Laren 282 
13 Maduran 517 





































14 Mantup 516 
15 Modo 295 
16 Ngimbang 369 
17 Paciran 1035 
18 Pucuk 528 
19 Sambeng 1535 
20 Sarirejo 188 
21 Sekaran 391 
22 Solokuro 1360 
23 Sugio 494 
24 Sukodadi 882 
25 Sukorame 167 
26 Tikung 254 
27 Turi 368 
JUMLAH 15969 




Adapun Industri Kecil Menengah (IKM) di Kabupaten Lamongan sendiri 
dibagi menjadi 5 yaitu: (1) Industri Kecil Menengah Pangan, meliputi komoditi 
pengolahan ikan, tempe, tahu, krupuk, garam, jamu tradisional, brondong jagung, 
gula siwalan, tape, penthol bakso, dan gethuk lindri.  (2) Industri Kecil Sandang, 
meliputi komoditi tenun ikat/sarung, batik tulis, kain bordir, bos kopyah, tenun




































karpet/tikar, tas, konveksi, strimin, dan kopyah.   (3) Industri Kecil Kimia dan 
Bahan Bangunan, meliputi komoditi gamping, bata merah, genteng, dan 
dolomite/fosfat.   (4) Industri Kecil Menengah Logam dan Elektronik, meliputi 
komoditi pande besi dan perhiasan emas, dan (5) Industri Kecil Menengah 
Kerajinan, meliputi komoditi gerabah, anyaman bambu, anyaman lontar, anyaman 
pandan, jaring, dan gandik/canthing. Jadi, Industri kecil ini merupakan industri 
berbasis masyarakat, artinya diproduksi dan dikelola oleh masyarakat, maka hasil 
yang akan diperoleh pun berdampak secara langsung kepada masyarakat. Dimana 
setiap kecamatan di Kabupaten Lamongan memiliki khas Industri yang berbeda- 
beda. Disini peneliti akan meneliti pada Industri kecil menegah di Kecamatan 
Babat, di kecamatan Babat memiliki Jumlah Industri sebesar 1327, menempati 
posisi ketiga setelah Kecamatan Sambeng sebesar 1535 dan Kecamatan Solokuro 
1360. 
 













No Desa Jumlah industri kecil menegah 
1 Babat 184 
2 Banaran 52 






































3 Bedahan 25 
4 Bulumargi 13 
5 Datinawong 88 
6 Gembong 52 
7 Gedongkulon 16 
8 Krangkembang 10 
9 Kebalandono 20 
10 Kebalan pelang 4 
11 Kebonagung 19 
12 Keyongan 20 
13 Kuripan 33 
14 Moropelang 58 
15 Patihan 7 
16 Plaosan 162 
17 Puncak wangi 28 
18 Sambangan 9 
19 Sogo 42 
20 Sumurgenuk 12 
21 Trepan 8 
22 Tritunggal 264 
23 Truni 14 
JUMLAH 1292 









































Berdasarkan dari Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah lapangan usaha 
industri kecil menegah yang tertinggi di Kecamatan Babat adalah di Desa 
Tritunggal  sebesar  264  Industri.  Dimana  Desa  Tritunggal  terdapat  berbagai 
macam jenis industri. Berikut dapat dilihat pada tabel 1.3. 
Tabel 1.3 
 
Industri Kecil Menurut Jenis Usaha 
 






















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Banaran - 2 - - 2 20 - 24 
2 Karangkembang - 1 - - 2 10 5 18 
3 Pucakwangi - 1 - - - 2 2 5 
4 Gendongkulon - 5 - - - 4 3 12 
5 Kuripan - 5 - - 34 - 3 42 
6 Bulumargi - 3 - 21 1 2 6 33 
7 Sambangan - 2 - - - 4 2 8 
8 Keyongan - 0 - - - 20 3 23 
9 Patihan - 3 - - 1 - 3 7 
10 Datinawong - 3 - - 1 19 15 38 
11 Sumurgenuk - 1 - - - 3 5 9 
12 Plaosan - 1 - - - 22 8 31 
13 Sogo - - - - 1 6 4 11 
14 Babat - 3 - - 4 44 18 69 
15 Bedahan - 1 - - - 4 2 7 
16 Truni - 2 - - - 2 1 5 
17 Trepan - - - 2 - 2 2 6 






































18 Kebalanpelang - 1 - - - 3 2 6 
19 Gembong - 1 - - - 37 3 41 
20 Kebalandono - 1 - - 4 9 7 21 
21 Moropelang - - 2 - 13 7 1 23 
22 Tritunggal - 4 - - 171 84 5 264 
23 Kebonagung - 2 - - 2 2 2 8 
Sumber : Kantor Camat Babat, 2018 (Diolah) 
 
Berdasarkan  tabel  1.3,  Desa  Tritunggal  merupakan  desa  yang  paling 
unggul dalam sektor industri kecil di Kecamatan Babat yaitu sebesar 264 industri 
kecil. Dimana, jenis Industri Kain/Tenun sebesar 171 industri, yang kedua yaitu 
industri makanan/minuman sebesar 84 industri, sedangkan industri lainnya hanya 
sebagian kecil. 
Desa Tritunggal memiliki potensi yang tidak kalah dengan desa lainnya. 
Salah  satu  hasil  produksi  yang  dihasilkan  pada  sektor  industri  kecil  adalah 
Industri kecil konveksi. Konveksi adalah industri kecil skala rumah tangga yang 
merupakan tempat pembuatan pakaian jadi seperti kaos, kemeja, celana, jaket dan 
sebagainya. Pakaian merupakan salah satu kebutuhan manusia selain makan dan 
tempat tinggal. Manusia membutuhkan pakaian untuk menutupi tubuhnya dari 
panasnya terik matahari dan dinginnya udara malam. Namun seiring dengan 
perkembangan  kehidupan  manusia,  pakaian  juga  digunakan  sebagai  symbol 
status, jabatan, ataupun kedudukan seseorang yang memakainya. Desa Tritunggal 
merupakan daerah yang sudah dikenal masyarakat luas sebagai sentra industri 
konveksi baik dilakukan turun temurun maupun usaha yang diawali oleh diri 
sendiri. Industri konveksi di Desa Tritunggal yang berdiri didominasi oleh home 
industry, hal ini dikarenakan dalam pendiriannya modal yang diperlukan tidak





































terlalu besar sehingga siapapun dengan mudah membuka usaha konveksi. Bahkan 
industri kecil ini telah mengusai pangsa pasar nasional. Industri kecil menengah 
(IKM) sudah menjadi sentra andalan mata pencaharian bagi masyarakat Desa 
Tritunggal. Industri konveksi ini memproduksi pakaian jadi mulai dari pakaian 
anak-anak sampai pakaian dewasa. Sering kali konveksi memproduksi pakaian 
jadi sesuai   permintaan   di pasar.   Misalnya, pada   musim masuk sekolah 
permintaan akan seragam sekolah meningkat, maka konveksi ini lebih condong 
memproduksi seragam. 
Desa   Tritunggal   sendiri   terdiri   dari   3   (tiga)   Dusun   yaitu   Dusun 
Tesan, Dusun Grogol, dan Dusun Beton. Ketiga Dusun tersebut memiliki khas 
sentra   industri   yang   berbeda-beda,   diantaranya   Dusun   Tesan   merupakan 
pengusaha  potong  ayam,  Dusun  Grogol  merupakan  pengusaha  besi  tua,  dan 
Dusun Beton merupakan sentra Industri konveksi. Keberadaan suatu industri di 
ketiga dusun tersebut akan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi dengan 
penyerapan tenaga kerja dari masyarakat sekitar. Disini peneliti akan 
memfokuskan pada Dusun Beton Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten 
Lamongan, yaitu pada Industri kecil menegah (IKM) konveksi. 
Seperti kita ketahui bahwa kebutuhan manusia itu tidak akan terbatas, 
apabila sudah dipenuhi kebutuhan yang satu maka timbul kebutuhan yang lain. 
Begitu pula dengan kebutuhan sandang, maka dari itu usaha konveksi semakin 
pesat   perkembangannya  dari  waktu  ke  waktu.  Hal   ini   dapat   dilihat   dari 
maraknya pertumbuhan  industri kecil  rumah tangga  yang bergerak diberbagai 
bidang  industri  konveksi.  Sebagai  salah  satu  bentuk  usaha  perseorangan  dan





































termasuk dalam jenis usaha industri, konveksi merupakan salah satu pilihan usaha 
bagi  masyarakat  yang  tidak  memiliki  modal  besar  yang  nantinya  diharapkan 
dapat   meningkatkan   penghasilan   masyarakat   dan  income  keluarga.5  Sejak 
adanya usaha konveksi tersebut sudah mengurangi angka pengangguran terutama 
bagi  masyarakat  yang  tidak  meneruskan  pendidikannya,  serta  d a p a t   menciptakan 
lapangan pekerjaan sehingga tidak adanya penduduk sekitar untuk mencari 
pekerjaan di luar kota (Urbanisasi). 
Industri konveksi di Desa Tritunggal, tergolong industri kecil yang 
keberadaannya sangat penting dan senantiasa mendapatkan perhatian dan 
pembinaan dari pemerintah daerah kabupaten Lamongan. Karena mampu 
menciptakan lapangan kerja yang nantiya akan menciptakan pendapatan 
masyarakat. Industri konveksi di Desa Tritunggal ini membentuk suatu organisasi 
yang dinamakan APIK (Asosiaasi Pengrajin Industri Konveksi) fungsi APIK 
sebagai menampung semua ide-ide yang menjadi masalah dalam industri kecil 
konveksi, apabila masalah tersebut tidak juga terselesaikan maka organisasi akan 
meminta bantuan kepada pemerintah daerah. Jadi, APIK merupakan  perantara 
para pengusaha industri kecil konveksi dalam meminta   bantuan   kepada 
pemerintah.  Karena  industri  kecil  konveksi  sendiri  tidak  akan  terlepas  dari 
bantuan pemerintah dalam memajukan usahanya. Sebab, Industri yang  berskala 
kecil merupakan salah  satu solusi bagi sebagian besar  masyarakat lokal/desa 
untuk mendapatkan pekerjaan. Industri di pedesaan ini mempunyai arti penting 
dalam menjalankan usaha. Salah satunya dapat mengurangi tingkat kemiskinan di





































pedesaan atau dengan kata lain diharapkan dapat meningkatkan pendapatan serta 
penyerapan tenaga kerja masyarakat pedesaan. Meningkatnya jumlah penduduk 
akan diikuti dengan pertambahan jumlah tenaga kerja. Salah satu kegiatan yang 
banyak  menyerap  tenaga  kerja  adalah  sektor  industri,  yang  sampai  sekarang 
masih dapat bertahan bahkan cenderung semakin mengalami peningkatan.4 
Meskipun demikian, industri kecil mempunyai suatu hambatan, seperti 
 
modal yang terbatas dan teknologi yang  dimiliki masih sederhana.  Sementara 
itu,  Industri  Besar memiliki  modal  yang  cuku p besar  dan  teknologi  canggih 
akan lebih berkembang dari pada yang dimiliki oleh industri kecil. Berkaitan 
dengan usaha,  tentunya para pengusaha  industri kecil menengah manapun pasti 
ingin mencapai sasaran    yang   telah   ditetapkan.5  Sehingga Sumber ekonomi 
terbesar bagi rakyat indonesia saat ini berasal dari usaha yang dibangun oleh 
rakyat itu sendiri dalam skala mikro, kecil, dan menengah yang notabene 
menggunakan   faktor  produksi yang baik, dengan adanya faktor produksi baik 
seperti tenaga kerja, modal dan bahan baku suatu produksi dapat berjalan dan 
menghasilkan  produk  yang  diinginkan  konsumen  sehingga  berdampak  pada 
tingkat pendapatan suatu industri itu sendiri. 
Demikian pada suatu industri, modal sangat berpengaruh untuk memulai 
suatu usaha atau memperluas usaha yang sudah digelutinya. Dimana  semakin 




4Viki Nufriani dkk, “Analisis Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dengan 
dan tampa Pinjaman di Kabupaten Jember”, dalam E-Jurnal Universitas Jember, hal 3 
5 Pradipta Eka Permatasari, “Analisis Pengaruh Modal, Bahan Baku, Bahan Bakar, Dan Tenaga Kerja 
Terhadap Produksi Pada Usaha Tahu Di Kota Semarang” (Skripsi-Universitas Diponegoro, 2015), 4.





































pula peluang yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan konsumen sehingga 
penjual akan meningkatkan produksinya. Berdasarkan hasil data awal yang 
diperoleh dari wawancara, dilihat dari sisi modal, modal merupakan aspek yang 
harus dimiliki oleh produsen konveksi. Sehingga permasalahan yang sering dialami 
oleh produsen konveksi di Desa Tritunggal yaitu modal yang terbatas, sehingga 
dengan modal yang terbatas maka kemampuan untuk membeli bahan baku dan 
akses teknologi juga terbatas. Disisi lain, jumlah permintaan pakaian semakin 
meningkat  dari  tahun  ke tahun.  Untuk faktor produksi tenaga kerja masalah 
yang dihadapi adalah sering keluar masuknya karyawan, sehingga untuk 
memproduksi pakaian di industri konveksi  tersebut memerlukan keahlian dan 
keterampilan dari tenaga kerja yang lebih berpengalaman untuk menghasilkan 
output yang berkualitas. 
Maka dari itu, melihat permasalahan diatas penulis diarahkan pada sektor 
industri kecil konveksi dimana dalam industri kecil konveksi tersebut sangat 
berperan bagi masyarakat di sekitar Kabupaten Lamongan khususnya di Desa 
Tritunggal.  Dan peneliti  tertarik  ingin  meneliti  apakah  jumlah  Tenaga  Kerja, 
Modal dan Bahan Baku di industri konveksi berpengaruh terhadap tingkat 
Produksi Industri Konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten 
Lamongan. 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan  perumusan  masalah diatas,  maka  dapat  dibuat  perumusan 
masalah sebagai berikut:





































1.   Apakah jumlah tenaga kerja, modal dan bahan baku memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap tingkat produksi industri konveksi di Desa Tritunggal 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan? 
2.   Apakah  jumlah  tenaga  kerja,  modal  dan  Bahan  Baku  memiliki  pengaruh 
secara parsial terhadap tingkat produksi industri konveksi di Desa Tritunggal 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian: 
 
1.   Untuk menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja, modal dan bahan baku 
secara simultan  berpengaruh terhadap tingkat produksi industri konveksi di 
Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 
2.   Untuk menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja, modal dan bahan baku 
secara  parsial  berpengaruh  terhadap  tingkat  produksi  industri  konveksi  di 
Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 




Secara teoritis, hasil dai penelitian ini diharapkan bisa menjadi 
referensi atau masukan bagi pekembangan sumber daya manusia atau 
menambah   kajian   ilmu   khususnya   ilmu   bidang   Manajemen   Sumber 
Daya Manusia untuk mengetahui cara meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
tenaga kerja. Serta dapat memberikan manfaat untuk mengkaji secara ilmiah 
untuk  mengetahui  industri  kecil  dan  peranannya  terhadap  perekonomian




































dalam  masyarakat  sehingga  hasilnya  dapat   memberikan   manfaat   bagi 




a.   Dapat  meningkatkan  peranannya  bagi  pemilik mengenai industri kecil 
supaya mampu meraih suatu kesejahteraan ekonomi dengan hasil yang 
diinginkan. 
b.   Dapat memberikan gambaran atau masukkan kepada pemerintah dalam 
melihat prespektif industri kecil konveksi, sehingga perlu adanya 
pembangunan sehingga perlu adanya kebijakan yang mendukung 
keberadaan industri kecil konveksi.







































A.  Landasan Teori 
 
1.   Produksi 
 
a.   Teori Produksi 
 
Produksi adalah tingkat produksi atau keseluhan jumlah barang 
yang dihasilkan di industri konveksi. Naik turunnya permintaan pasar 
akan hasil produksi dari perusahaan  yang  bersangkutan,  akan 
berpengaruh apabila permintaan hasil produksi barang perusahaan terus 
meningkat, maka produsen cenderung untuk menambah kapasitas 
produksinya. Dengan maksud tersebut produsen akan menambah 
penggunaan tenaga kerjanya. Bertambahnya jumlah perusahaan di suatu 
daerah yang memproduksi barang yang sama diperkirakan akan 
meningkatkan jumlah  produksi sehingga nilai  output suatu daerah  akan 
mengalami peningkatan. Dengan hal itu, Para pengusaha akan 
meningkatkan kapasitas produksinya dengan sejumlah modal. Demikian 
juga dengan tenaga kerja, apabila jumlah tenaga kerja yang digunakan 
oleh perusahaan   jumlahnya   besar maka   akan    menghasilkan   output 
yang besar pula, sehingga semakin  banyak kemungkinan  untuk  terjadi 





6 Pradipta Eka Permatasari, “Analisis Pengaruh Modal, Bahan Baku, Bahan Bakar, Dan Tenaga Kerja 








































Produksi  di  artikan  sebagai  kegiatan-kegiatan  di  dalam  pabrik, 
atau barangkali kegiatan-kegiatan dilapangan pertanian. Akan tetapi di 
dalam ilmu ekonomi pendefinisian seperti itu sebenarnya terlampau 
sempit. 
Terkait dengan hal itu, sesuatu bangsa harus berproduksi untuk 
menjamin kelangsungan hidupnya. Produksi harus dilakukan dalam 
keadaan  apapun,  oleh pemerintah  maupun  swasta. bahkan  tidak  perlu 
diragukan lagi bahwa hubungan antar bangsa-bangsa di dunia yang 
sedemikian mesranya dewasa ini, salah satu di antara penunjang- 
penunjangnya adalah produksi barang dan jasa antar bangsa itu. 
Di dalam kehidupan sehari-hari, istilah produksi yang terbayang 
dipikiran  kita adalah kegiatan  besar  yang memerlukan peralatan  yang 
serba canggih serta menggunakan ribuan tenaga kerja untuk 
mengerjakannya. Namun hal tersebut tidak benar. Produksi diartikan 
sebagai  kegiatan  menambah  nilai  guna  suatu  barang  atau  jasa  untuk 
keperluan orang banyak.20 
 
Jadi, produksi adalah segala kegiatan yang ditujukan untuk 
menciptakan  atau  menambah  guna  atas  sesuatu  benda,  atau  segala 
kegiatan yang ditujukan untuk memuaskan orang lain melewati 
pertukaran.7  Akan tetapi, produksi tentu saja tidak akan dapat dilakukan 





7 Ace Partadiredja, “Pengantar Ekonomika”, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 1985), Hal. 21



































produksi itu sendiri. Yang dimaksud dengan produksi atau memproduksi 
adalah suatu usaha atau kegiatan untuk menambah kegunaan (nilai guna) 
suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan 
manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. Untuk memproduksi 
dibutuhkan faktor-faktor produksi yaitu alat atau sarana untuk melakukan 
proses produksi. Sebagaimana yang telah anda pelajari, bahwa faktor- 
faktor produksi yang dimaksudkan dalam ilmu ekonomi adalah manusia 
(tenaga kerja=TK), Modal (uang atau alat modal seperti mesin = M ), 
SDA (tanah = T) dan skill (teknologi = T). 
Materi utama dari teori produksi tentu adalah sekitar fungsi 
produksi diatas. Yang dimaksud dengan fungsi produksi adalah hubungan 
teknis di antara faktor produksi (input) dengan hasil produksi (output). 
Secara matematis hubungan teknis itu dapat ditulis : 
Output = f (TK, M, T, S). 
 
Hubungan teknis yang dimaksud adalah bahwa produksi hanya 
bisa dilakukan dengan menggunakan faktor produksi yang dimaksud. Bila 
faktor  produksi  tidak  ada maka tidak  terjadi  produksi.  Produksi  yang 
dihasilkan  tanpa  penggunaan  seperti  teknologi,  modal  dan  manusia 
disebut produksi alami, yaitu produksi yang dilakukan oleh proses alam, 
sedangkan   produksi   yang   dilakukan   dengan   menggunakan   modal, 




8 Iskandar Putong, “Economics Pengantar Mikro dan Makro”, Mitra Wacana Media, Jakarta, 2013, 
169



































b.  Faktor-faktor produksi 
 
Kegiatan   produksi   dalam   suatu   negara   berjalan   terus   tiada 
berhenti-hentinya, setiap hari, bulan, dan tahun. Barang dan jasa mengalir 
terus menambah persediaan barang yang sudah ada dan mengganti barang 
yang rusak dan tidak terpakai lagi. Oleh karena kegiatan produksi itu 
berjalan terus tanpa ada permulaan dan akhirnya, maka untuk keperluan 
pengkajian perekonomian negara, para ahli memotong-motong waktu 
berproduksi itu ke dalam jangka waktu-waktu tertentu yang biasanya 
terdiri dari satu tahun atau satu triwulan. Selama tahun-tahun kalender 
berjalan barang-barang produksi dan konsumsi baru dan juga jasa-jasa 
bertambah sementara barang-barang lama menjadi habis atau susut.9 
 
Untuk bisa melakukan produksi, orang memerlukan tenaga 
manusia, sumber-sumber alam, modal dalam segala bentuknya, serta 
kecakapan. Semua unsur itu disebut faktor-faktor produksi (factors of 
production). Jadi, semua unsur   yang menopang usaha penciptaan nilai 
atau usaha memperbesar nilai barang disebut sebagai faktor-faktor 
produksi.  Faktor-faktor produksi itu terdiri atas: 
1)  Tanah 
Hal yang dimaksud dengan istilah land atau tanah disini 
bukanlah  sekadar  tanah  untuk  ditanami  atau  untuk  ditinggali  saja, 
tetapi termasuk pula di dalamnya segala sumber daya alam (natural 
resources). Itulah sebabnya faktor produksi yang pertama ini sering 
 
9 Ibid.,



































kali pula disebut dengan sebutan natural resources di samping juga 
sering di sebut land. Dengan demikian, istilah  tanah atau  land ini 
maksudnya adalah segala sesuatu yang bisa menjadi faktor produksi 
dan berasal dan atau tersedia di alam ini tanpa usaha manusia, yang 
antara lain meliputi: 
a.   Tenaga   penumbuh   yang   ada   di   dalam   tanah,   baik   untuk 
pertanian, perikanan, maupun pertambangan; 
b.   Tenaga air, baik untuk pengairan, maupun pelayaran, termasuk 
juga disini adalah, misalnya, air yang dipakai sebagai bahan 
pokok oleh Perusahaan Air Minum; 
c.   Ikan dan mineral, baik ikan dan mineral darat (sungai, danau, 
tambak, kuala dan sebagainya) maupun ikan dan mineral laut; 
d.   Tanah yang diatasnya didirikan bangunan; 
 
e.   Living stock, seperti ternak dan bintang-bintang lain yang bukan 
ternak; 
f.   Dan lain-lainnya, seperti berbatuan dan kayu-kayuan. 
 
Pendek kata,  yang dimaksudkan dengan istilah tanah (land) 
maupun sumber daya alam (natural resources) di sini adalah segala 
sumber asli yang tidak berasal dan kegiatan manusia, dan bisa 
diperjualbelikan. Syarat terakhir itu perlu disebutkan, agar kita tidak



































menyebut  bahwa  mega  atau  embun  atau  planet  Jupiter  itu  adalah 
faktor produksi.10 
2)  Tenaga Kerja 
 
Tenaga   Kerja   adalah   salah   satu   faktor   produksi   yang 
digunakan dalam melakukan  proses produksi. Dalam proses produksi 
tenaga kerja memperoleh penghasilan sebagai wujud balas jasa dari 
usaha yang telah dilakukannya yakni upah. Maka pengertian 
permintaan  tenaga  kerja  adalah  tenaga  kerja  yang  diminta  oleh 
pengusaha  pada   berbagai  tingkat   upah.11    Menurut   Badan  Pusat 
 
Statistik (BPS) yang dimaksud angkatan kerja adalah penduduk usia 
kerja  yang selama seminggu  yang lalu  mempunyai pekerjaan,  baik 
yang bekerja maupun sementara bekerja karena suatu sebab seperti 
menunggu panen, pegawai yang sedang cuti dan sejenisnya. 
Di dalam ilmu ekonomi, yang dimaksud dengan istilah tenaga 
kerja (atau labor) bukanlah semata-mata kekuatan yang dimiliki 
manusia untuk mencangkul, menggergaji, bertukang, dan segala 
kegiatan fisik lainnya. Hal yang dimaksudkan disini memang bukanlah 
sekedar labor atau tenaga kerja saja, tetapi lebih luas lagi, yaitu human 






10 Suherman Rosyidi, “Pengantar Teori Ekonomi”, (Depok:Raja grafindo persada,2014), Hal. 55-56. 
 
11 Pradipta Eka Permatasari, “Analisis Pengaruh Modal, Bahan Baku, Bahan Bakar, Dan Tenaga Kerja 
Terhadap Produksi Pada Usaha Tahu Di Kota Semarang” (Skripsi-Universitas Diponegoro, 2015), Hal. 
16.



































Istilah yang disebut terakhir itu nyata-nyata lebih luas artinya 
dari pada hanya sekedar labor saja . pada istilah human resources atau 
sumber  daya  manusia  itu,  tercakuplah  tidak  saja  tenaga  fisik  atau 
tenaga jasmani manusia tetapi juga kemampuan mental atau 
kemampuan non fisiknya, tidak saja tenaga terdidik tetapi juga tenaga 
yang tidak terdidik tidak saja tenaga yang terampil tetapi juga yang 
tidak terampil. Pendek kata, di dalam istilah atau pengertian human 
resources itu terkumpullah semua atribut atau kemampuan manusiawi 
yang dapat disumbangkan untuk memungkinkan dilakukannya proses 
produksi barang dan jasa. Oleh karena itu, benarlah jika ada orang 
yang berkata bahwa kualitas atau mutu sumber daya manusia sesuatu 
bangsa itu tergantung pada kualitas atau mutu ketaqwaan, kesehatan, 
kekuatan fisik, pendidikan serta kecakapan penduduknya.12 
 
3)  Modal 
 
Faktor produksi yang ketiga adalah modal (capital). Disini 
modal adalah salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh 
pengusaha konveksi. Lengkapnya, nama atau sebutan bagi faktor 
produksi yang ketiga ini adalah real capitals good (barang-barang 
modal riil), yang meliputi semua jenis barang yang dibuat untuk 
menunjang  kegiatan  produksi  barang-barang  lain  serta  jasa-jasa. 





12 Suherman Rosyidi, “Pengantar Teori Ekonomi”, (Depok:Raja grafindo persada,2014), 56.



































misalnya   adalah   mesin-mesin,    pabrik-pabrik,    jalan-jalan    raya, 
pembangkit tenaga listrik, gudang serta semua peralatannya. 
Pengertian capital (modal) semacam itu sebenarnya hanyalah 
merupakan salah satu saja dari pengertian modal seluruhnya, 
sebagaimana yang sering dipergunakan oleh para ahli ekonomi. sebab, 
modal juga mencakup arti uang yang tersedia di dalam perusahaan 
untuk membeli mesin-mesin serta faktor produksi lainnya. 
Modal disini dapat diartikan sebagai pengeluaran perusahaan 
untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan 
produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang 
dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. Modal juga dapat 
diartikan pengeluaran sektor perusahaan untuk membeli/memperoleh 
barang-barang dan modal yang baru yang lebih modern atau untuk 
menggantikan barang-barang modal lama yang sudah tidak digunakan 
lagi atau yang sudah using.13 
 
4)  Bahan Baku 
 
Bahan baku disebut juga bahan dasar yang dibutuhkan dalam 
memproduksi suatu barang. Bahan baku merupakan bagian yang 
integral dari produk  yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Setiap 
perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 
memerlukan  persediaan  bahan  baku.  Semakin  besar  jumlah  bahan 
baku yang dimiliki, maka semakin besar pula kemungkinan jumlah 
 
13 Ibid, 18-19



































produk  yang  dihasilkan,  sehingga  kemungkinan  pendapatan  yang 
didapatkan semakin besar dari hasil penjualan produksi. 
Bahan baku atau disebut juga bahan mentah merupakan faktor 
produksi yang dibutuhkan dalam setiap proses produksi. Menurut 
Sudarsono, bahan mentah atau bahan baku yang digunakan dalam 
proses produski dikelompokkan menjadi dua, diantaranya: 
1)  Bahan baku langsung (Direct Material) adalah bahan mentah yang 
merupakan bagian dari barang jadi yang dihasilkan. Biaya yang 
dikeluarkan untuk membeli bahan baku ini mempunyai hubungan 
erat dan sebanding dengan jumlah barang jadi yang akan 
dihasilkan. 
2)  Bahan baku tidak langsung (Indorect Material) adalah bahan baku 
yang ikut berperan dalam proses produksi, tetapi tidak secara 
langsung tempak pada barang jadi yang dihasilkan. 
Untuk memperoleh bahan baku yang akan digunakan dalam 
proses produksi maka diperlukan pengorbanan uang untuk pembelian 
bahan  baku  tersebut.  Pengorbanan  inilah  yang  dinamakan  dengan 
biaya.  Menurut  Setya  Ningsih  biaya  bahan   baku  adalah  harga 







14    Arininoer  Maliha,  “Pengaruh  Modal,  Tenaga  Kerja,  Dan  Bahan  Baku  Terhadap  Tingkat 
Pendapatan Industri Kue Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi – Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung, 2018), Hal 39.



































c.   Hubungan Tenaga Kerja, Modal dan Produksi 
 
Adapun bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas standar adalah Q = 
 
KáLâ, di mana K merupakan faktor modal dan L adalah faktor tenaga 
kerja. Namun dalam pelaksanaannya, faktor produksi yang mengalami 
perubahan  tidak  hanya  terletak  pada  faktor  modal  dan  tenaga  kerja. 
Dalam proses produksi terdapat beberapa macam faktor input lain yang 
 
dapat  berubah  pula  kuantitasnya,  salah  satunya  faktor  bahan  baku. 
Adanya perubahan bahan baku dapat ditampilkan dengan memasukkan 
variabel bahan baku dalam fungsi produksi, misalnya B. Sehingga fungsi 
produksi dengan faktor perubahan bahan baku dapat ditampilkan sebagai 
berikut: 






Q = Output 
 
K = Input Modal 
 
L = Input Tenaga Kerja 
 







15  Dwi Nila Andriani, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Dan Bahan Baku Terhadap Hasil Produksi 
(Studi Kasus Pabrik Sepatu Pt. Kharisma Baru Indonesia)”, (Skripsi- UNIVERSITAS PGRI 
MADIUN), Hal 153.



































Secara konvensional,  faktor  produksi  digolongkan  menjadi  dua 
diantaranya faktor tenaga kerja (L) dan faktor produksi modal (K). Dalam 
hal ini ahli-ahli ekonomi telah dapat membagikan berbagai masalah 
ekonomi yang dihadapi dengan tiga pertanyaan pokok yaitu : 
a.  What Barang apa yang akan dihasilkan? Barang yang akan dihasilkan 
adalah barang-barang yang dibutuhkan oleh masyarakat (konsumen). 
Jadi, barang yang ada permintaannya atau dengan kata lain, memiliki 
nilai permintaan. 
b. How Bagaimana atau dengan apa barang dihasilkan, apakah dengan 
teknologi sederhana, madya atau teknologi tinggi? Hal ini ditentukan 
oleh persaingan yang ada di pasar. 
c.  For Whom Untuk siapa barang itu dihasilkan? Hal ini tergantung pada 
distribusi pendapatan masyarakat. Dilihat dari tingginya pendapatan 
maka pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi 3 golongan 
diantaranya (1) golongan pendapatan tinggi, (2) golongan pendapatan 
menengah,  dan  (3)  golongan  pendapatan  rendah.  Barang-barang 
mewah yang dihasilkan hanya diperuntukkan bagi mereka yang 
berpendapatan tinggi, sebaliknya barang-barang yang semi mewah 
adalah untuk golongan pendapatan menengah, dan bagi mereka yang



































termasuk  kelompok  golongan  pendapatan  rendah  akan  meminta 
produk-produk dengan harga rendah (tidak mewah).16 
 
d.  Fungsi Produksi 
 
Produsen merupakan pihak yang mengkoordinasi berbagai input 
untuk menghasilkan output. Seorang produsen dalam setiap kegiatannya 
untuk   menghasilkan   output   menginginkan   agar   tercapai   efisiensi 
produksi. Dengan kata lain produsen berusaha untuk menekan ongkos 
produksi yang serendah-rendahnya dalam jangka waktu tertentu. Efisiensi 
dalam suatu produksi akan sangat ditentukan oleh proporsi masukan/input 
yang digunakan  serta produkstifitas masing-masing input untuk  setiap 
tingkat   penggunaannya   dan   masing-masing   rasio   antara   masukan- 
masukan faktor produksi tersebut. 
Pengertian fungsi produksi adalah suatu hubungan diantara faktor- 
faktor produksi dan tingkat produksi yang di ciptakannya. Faktor-faktor 
produksi ini terdiri dari tenaga kerja, tanah, modal, dan keahlian 
keusahawan. Dalam teori ekonomi, untuk menganalisis mengenai 
produksi, selalu dimisalkan bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal, dan 
keahlian keusahawan) adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga kerja yang 
dipandang   sebagai   faktor   produksi   yang   berubah-ubah   jumlahnya. 





16 Raudhah dan debby, “Analisis faktor yang memprngaruhi produksi industri kecil konveksi di kota 
medan (Studi kasus: Kecamatan medan denai)”, (Skripsi- Universitas Sumatera Utara, 2018), Hal 21



































mencapai suatu output yang lebih tinggi tanpa menggunakan input yang 
lebih banyak, dan suatu perusahaan tidak bisa menggunakan lebih sedikit 
input tanpa mengurangi tingkat outputnya.17 
Disamping  itu,  fungsi  produksi  juga  menggambarkan  tentang 
 
metode produksi  yang efisien secara teknis, dalam arti dalam metode 
produksi tertentu kuantitas bahan mentah yang digunakan adalah minimal 
dan barang modal yang lainpun minimal. Metode produksi yang efisien 
merupakan hal yang sangat diharapkan oleh produsen. Secara umum 
fungsi produksi menunjukkan bahwa jumlah barang produksi tergantung 
pada jumlah faktor produksi yang digunakan. Jadi hasil produksi 
merupakan variabel tidak bebas sedangkan faktor produksi merupakan 
variabel bebas. 
Adapun untuk menggambarkan hubungan diantara faktor-faktor 
produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai, maka yang 
digambarkan adalah hubungan antara jumlah tenaga kerja yang digunakan 
dan jumlah produksi yang akan dicapai. 
Fungsi produksi dapat dinyatakan sebagai berikut: 
 
 
Q = f (K, L, R, T) 
Dimana : 
Q = Jumlah produksi yang dihasilkan 
 
K = Jumlah persediaan modal 
 
 
17 Tati Suhartati Joesron dan M. Fathorrazi,“Teori Ekonomi Mikro”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 
87.



































L = Jumlah tenaga kerja 
 
R = Biaya sewa lahan 
 
T = Tingkat teknologi yang digunakan 
 
Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel yang 
dijelaskan  (Y)  dan  variabel   yang  menjelaskan  (X).  variabel   yang 
dijelaskan   biasanya   berupa   output   dan   variabel   yang   menjelaskan 
biasanya  dalam  bentuk  input.  Secara  matematis,  hubungan  ini  dapat 
ditulis sebagai berikut: 
 
Y = f (X1, X2, X3, …., Xi, …., Xn) 
 
 
Persaamaan diatas menjelaskan bahwa hubungan X dan Y dapat 
diketahui dan sekaligus hubungan Xi, Xn, dan X lainnya juga dapat 
diketahui. Penggunaan dari berbagai macam faktor-faktor tersebut 
diusahakan untuk menghasilkan atau memberikan hasil maksimal dalam 
jumlah tertentu.18 
 
2.   Sektor Industri 
 
a.   Teori Industri 
 
Industri mempunyai dua pengertian yaitu pengertian secara umum 
di mana industri diartikan sebagai perusahaan yang menjalankan operasi 
kegiatan ekonomi yang tergolong ke dalam sektor sekunder. Sedangkan 
yang  kedua  adalah  pengertian  dalam  teori  ekonomi,  di  mana  industri 
 
 
18 Raudhah dan debby, “Analisis faktor yang memprngaruhi produksi industri kecil konveksi di kota 
medan (Studi kasus: Kecamatan medan denai)”, (Skripsi- Universitas Sumatera Utara, 2018), Hal 22- 
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diartikan sebagai kumpulan perusahaan yang menghasilkan barang yang 
sama dalam suatu pasar. Industri ini juga dibagi menjadi tiga yaitu industri 
primer, sekunder dan tersier. 
Sektor  Industri  merupakan  sektor  yang  harus  dikembangkan 
karena produk-produk industrial selalu memiliki “dasar tukar” (term of 
trade) yang lebih tinggi atau lebih menguntungkan, serta memiliki nilai 
tambah yang lebih besar dibanding produk sektor lain. Selain itu, sektor 
industri juga memiliki variasi produk yang sangat beragam dan mampu 
memberikan manfaat marjinal yang lebih tinggi kepada pemakainya. 
Alasan lain adalah marjinal keuntungan sektor industri lebih menarik 
dibandingkan sektor lainnya, dalam alasan yang terakhir adalah proses 
produksi  serta  penanganan  produknya  lebih  bisa  dikendalikan  oleh 
manusia.19 
 
Menurut Undang-undang    No. 5 Tahun 1984    tentang 
Perindustrian, yang menyebutkan bahwa industri adalah kegiatan ekonomi 
yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau 
barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk 
penggunaanya, termasuk kegiatan rancangan dan perekayasaan industri.20 
Menurut Badan Pusat Statistik, skala industri dibedakan menjadi 4 
 




19 Amir Machmud, PEREKONOMIAN INDONESIA Pasca Reformasi, (Penerbit Erlangga, 2016), 198 
20 Riky Eka Putra, “Pengaruh Nilai Investasi, Nilai Upah, Dan Nilai Produksi Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Industri Mebel Di Kecamatan Pedurungan Kota Semarang”, journal Economics 
Development. Vol. 2 No. 1, 2012, 48.



































1.   Industri besar : Berkerja antara 100 orang atau lebih. 
 
2.   Industri sedang : Bekerja antara 20 sampai 99 orang. 
 
3.   Industri kecil : Bekerja antara 5 sampai 19 orang. 
 
4.   Industri rumah tangga : Bekerja antara 1 sampai 4 orang. 
 
Adapun penelitian ini termasuk dalam sektor industri kecil, karena 
terdapat jumlah tenaga kerja 5 sampai 19 orang disetiap industri.  Industri 
kecil  merupakan  industri  yang  sangat  potensial  untuk  dikembangkan 
karena industri kecil bersifat fleksibel dalam menyesuaikan keadaan dan 
dapat hidup disela-sela usaha besar. Dengan demikian, semakin 
berkembangnya industri kecil maka diharapkan akan mampu menyerap 
tenaga kerja lebih banyak.21 
 
1) Kelebihan dan kelemahan usaha indutri kecil 
 
 Kelebihan Industri Kecil 
 
1. Usaha  kecil  bertebaran  di  seluruh  pelosok  dengan  berbagai 
ragam bidang usaha. 
2. Usaha kecil beroperasi dengan berinvestasi modal untuk aktiva 
tetap pada tingkat yang rendah. 
3. Sebagian  besar  usaha  kecil  bisa  dikatakan  padat  karya  yang 
disebabkan oleh penggunaan teknologi sederhana. 
 Kelemahan usaha industri kecil 
 
1. Kemungkinan kerugian pada investasi awal. 
 
2. Pendapatan yang tidak teratur 
 
21 Ibid, 49.



































3. Diperlukan adanya kerja keras dan waktu yang lama sebelum 
usaha berkembang. 
4. Kualitas kehidupan yang rendah meskipun usahanya mantap.22 
 
2) Manfaat Industri Kecil 
 
Industri kecil juga dapat memberi manfaat sosial yang sangat 
berarti bagi perekonomian guna memenuhi kehidupan sehari-harinya 
yaitu: 
 
a) Terpenuhinya kebutuhan masyarakat, baik itu sandang, pangan, dan 
papan. 
b) Terciptanya  lapangan  pekerjaan  baru,  semakin  banyak  jumlah 
industri  yang  dibangun  maka  banyak  pula  tenaga  kerja  yang 
diserap terutama pada industri padat karya. 
c) Dapat meningkatkan pendapatan perkapita 
 
d) Ikut berkontribusi dalam pembangunan ekonomi terutama sektor 
industri.23 
3) Karakteristik Industri kecil 
 
Beberapa karakteristik industri kecil adalah sebagai berikut: 
 
a.   Tidak   adanya   pembagian   tugas   yang   jelas   antara   bidang 
administrasi dan operasi. Kebanyakan industri kecil dikelola oleh 
 
 
22 Septi Dwi Sulistiyana, “Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Modal Terhadap Hasil Produksi Industri 
Kecil Sepatu Dan Sandal Di Desa Sambiroto Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto” Jurnal 
Ekonomi, 6 
23 Siska Ariyani Shofi, “Peran Industri Kecil Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019), 20-21.



































orang perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus 
pengelola usaha serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga 
dan kerabat dikotanya. 
b.   Rendahnya akses industri kecil terhadap lembaga-lembaga kredit 
formal sehingga mereka cenderung mengatasi pembiayaan usaha 
dari modal sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga, 
kerabat, pedagang, dan bahkan rentenir. 
c.   Sebagian industri kecil ditandai dengan belum dipunyanya status 
badan hukum. 
3.   Industri Konveksi 
 
Industri konveksi adalah suatu perusahaan yang menghasilkan pakaian 
jadi seperti pakaian wanita, pria, anak, pakaian olahraga, maupun pakaian- 
pakaian  partai  politik.  Industri  konveksi  bisa  di  bilang  perusahaan  yang 
sedang karena tenaga kerjanya masih dibilang sedikit. Umumnya, perusahaan- 
perusahaan konveksi mempergunakan bahan baku berupa tekstil dari 
bermacam-macam  jenis,  seperti  katun,  kaos,  linen,  polyester,  rayon,  dan 
bahan-bahan   syntesis   lain   ataupun   campuran   dari   jenis   bahan-bahan 
tersebut.24 
 
B.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian  terdahulu  menjadi  salah  satu  acuan  bagi  penulis  dalam 





perusahaan-yang/. Dikutip pada Tanggal 14 November 2019 pukul 21.05 WIB.



































Berikut merupakan penelitian terdahulu yang berupa jurnal dan skripsi terkait 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Septi Dwi Sulistiana melakukan sebuah 
penelitian dengan Judul Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Modal Terhadap 
Hasil Produksi Industri Kecil Sepatu Dan Sandal Di Desa Sambiroto 
Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto, dengan alat analisis regresi 
berganda, uji hipotesis dan uji asumsi klasik. Penelitian ini dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja dan modal terhadap hasil produksi. 
Dari peneitian ini menyatakan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan 
dan parsial berpengaruh signifikan terhadap produksi industri kecil sepatu. 
2.   Penelitian   yang  dilakukan  oleh  Andita  Dian  Puspitasari  (2012)  telah 
melakukan dengan judul Pengaruh modal, tenaga kerja, dan bahan baku 
terhadap keuntungan pada pengusaha batik dikampung batik kauman 
surakarta,   dengan   menggunakan   alat   Analisis   deskriptif   dan   analisis 
kuantitatis meliputi Regresi   Berganda, Uji hipotesis dan Uji Asumsi klasik. 
Penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja, 
dan bahan baku terhadap keuntungan pada pengusaha batik. Dari penelitian 
ini menyatakan ketiga variabel tersebut secara simultan dan parsial 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pendapatan industri kue. Dimana, 
secara parsial  variabel  bahan  baku  mempunyai  pengaruh paling dominan 
pada keuntungan industry batik. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Fahrizal (2016) melakukan sebuah 
penelitian  dengan  Judul  Pengaruh  Modal  Dan  Tenaga  Kerja  Terhadap



































Produksi Industri Kerajinan Kulit Di Kabupaten Merauke, dengan 
menggunakan alat analisis regresi berganda, uji hipotesis dan uji asumsi 
klasik. Penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh modal dan 
tenaga kerja terhadap produksi industri kerajinan kulit. Dari penelitian ini 
menyatakan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi industri kerajinan kulit. 
4.  Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Hidayatullah (2013) dengan 
judul Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Usaha Pengrajin Batik Tulis Klasik 
Terhadap Tingkat Produksi. Dengan alat analisis regresi berganda, uji 
hipotesis dan uji asumsi klasik, menyatakan bahwa kedua variabel tersebut 
secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap tingkat produksi 
batik tulis. Sedangkan secara parsial tenaga kerja berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap hasil produksi, dan modal berpengaruh positif 
terhadap hasil produksi. 
5.   Penelitian ini dilakukan oleh Silma Ratih Sartika Dewi (2018) dengan judul 
Analisis pengaruh bahan baku dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi 
pada industri mebel di kecamatan jepon kabupaten blora. Dengan alat analisis 
regresi linier berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square). 
Menyatakan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi mebel. 
C.  Kerangka Konseptual 
 
Disini yang dimaksud dengan produksi adalah suatu usaha atau kegiatan 
untuk  menambah  kegunaan  (nilai  guna)  pada  suatu  barang.  Kegunaan  suatu



































barang akan bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk 
semula. Sehingga dalam memproduksi dibutuhkan faktor-faktor produksi yaitu 
alat atau sarana untuk melakukan proses produksi seperti Modal, Tenaga keja dan 
bahan baku. Modal usaha dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan sebagai 
jumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan produksi. Tenaga kerja 
pada  penelitian  ini   yaitu   seluruh  jumlah  penduduk   yang  dianggap   dapat 
bekerja dan sanggup bekerja. Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan dan 
guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
kebutuhan masyarakat. Bahan Baku dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan 
sebagai jumlah uang yang digunakan dalam membeli bahan dalam menjalan 
kegiatan  produksi.  Bahan  Baku  dalam  penelitian  ini  dapat  diinterpretasikan 
sebagai jumlah uang  yang digunakan dalam membeli bahan konveksi, seperti 
kain, benang dan sebagainya. 
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: Pengaruh Simultan 
 
: Pengaruh Parsial 
 
D.  Hipotesis 
 
Hipotesis adalah suatu jawaban permasalahan sementara yang bersifat 
dugaan dari suatu penelitian. Dugaan ini harus dibuktikan kebenarannya melalui 
data   empiris   (fakta   lapangan).   Hipotesis   dapat   adalah   suatu   pernyataan 
pendugaan, suatu proposisi sementara mengenai hubungan antara dua atau lebih 
fenomenal atau variabel. 25 
 
Berdasarkan  kerangka  berpikir  tersebut,  maka  hipotesis  dalam 
penelitian ini adalah: 
 
1. Diduga ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel jumlah 
tenaga kerja, modal dan bahan baku terhadap produksi pada industri konveksi 
di Desa Tritunggal. 
2. Diduga  ada  pengaruh  yang  signifikan  secara  parsial  dari  variabel  jumlah 
tenaga kerja terhadap produksi pada industri konveksi di Desa Tritunggal. 
3. Diduga  ada  pengaruh  yang  signifikan  secara  parsial  dari  variabel  modal 
terhadap produksi pada industri konveksi di Desa Tritunggal. 
4. Diduga ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel bahan baku 
 





25 Supardi, , “Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis”, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2005), 
Hal 69











































Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dimana 
penelitian kuantitatif ini mempunyai beberapa tujuan yaitu menunjukkan 
hubungan antar variabel, menguji teori, mencari generalisasi yang mempunyai 
nilai  prediktif.  yang  bertujuan  untuk  mengetahui  besarnya  pengaruh  tenaga 
kerja, modal dan bahan baku terhadap besarnya hasil produksi yang didapat oleh 
pengusaha   konveksi   di   Desa   Tritunggal   Kecamatan   Babat   Kabupaten 
Lamongan.26 
 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan 
meninterpretasi.  Ia  juga  bisa  bersifat  komperatif  dan  korelatif.  Penelitian 
deskriptif   banyak   membantu   terutama   dalam   penelitian   yang   bersifar 
longitudinal, genetik dan klinis. Penelitian survai biasanya termasuk dalam 
penelitian ini. Penelitian deskriptif bertujuan untuk pemecahan masalah secara 
sistematis dan factual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi. 27  Untuk 
 





26 Andita Dian Puspitasari,”Analisis Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Modal dan Bahan Baku Terhadap 
Keuntungan Pada Pengusaha Batik di Kampung Batik Kauman Surakarta”, (Skripsi – Universitas 11 
Maret Surakarta, 2012), Hal. 28. 







































terhadap hasil produksi, maka perlu dilakukan analisis terhadap laporan hasil 
produksi. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
B.  Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Dalam hasil penelitian yang akurat, maka penelitian dilakukan secara 
langsung di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Dimana, 
pemilihan tempat/daerah tersebut dengan pertimbangan di daerah ini merupakan 
sentra industri kecil konveksi, sehingga diharapkan dapat memperoleh data yang 
akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun waktu penelitian dilakukan 
pada  bulan  oktober  2019  sampai  Januari  2020.  Dalam  penelitian  ini  yang 
menjadi obyek yaitu para pemilik industri konveksi. 
C.  Popoulasi dan Sampel Penelitian 
 
1.    Populasi 
 
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population, yang berarti 
jumlah penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populais, orang 
kebanyakan  menghubungkannya  dengan  masalah-masalah  kependudukan. 
Hal tersebut ada benarnya juga, Karena itulah makna kata populasi menjadi 
amat popular dan digunakan di berbagai disiplin ilmu. 
Dalam  metode  penelitian  kata  populasi  amat  populer,  digunakan 
untuk menyebutkan serumpun atau sekolompok objek yang menjadi sasaran 
penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan 
(universum)  dari  objek  penelitian  yang  dapat  berupa  manusia,  hewan, 
tumbuh-tumbuhan,udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, 
sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.



































Populasi  adalah  wilayah  generalisasi yang   terdiri  atas   objek/subjek 
yang   mempunyai  kualitas   dan   karakteristik   tertentu yang ditetapkan   oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan 
keseluruhan    subjek    yang    akan    diteliti    dengan  karakteristik  yang  dapat 
dikatakan sama sehingga dapat digeneralisasikan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap populasi tersebut. 
Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua unit usaha pada industri Konveksi yang 
ada di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Sebanyak 
139 unit usaha industri konveksi. 
 
2.    Sampel 
 
Peneliti  melakukan  penelitian  ini  di  Desa  Tritunggal  Kecamatan 
Babat Kabupaten Lamongan. Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja 
(Purposive). 
Rumus pengambilan sampel penelitian yang dapat digunakan untuk 
menentukan jumlah sampel penelitian. Pada prinsipnya penggunaan rumus- 
rumus penarikan sampel penelitian digunakan untuk mempermudah teknis 
penelitian. Bila populasi penelitian terbilang sangat banyak atau mencapai 
jumlah ribuan atau wilayah populasi terlalu luas, maka penggunaan rumus 
pengambilan sampel tertentu dimaksudkan untuk memperkecil jumlah 
pengambilan sampel atau mempersempit wilayah populasi agar teknis 
penelitian menjadi lancar dan efisien. Contoh-contoh praktis pengambilan 
sampel yang paling banyak digunakan dalam penelitian sebagai berikut:












































persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
 














Jadi,   jumlah   minimal  sampel   yang  diambil   sebesar  58,1  yang 
dibulatkan menjadi 58. 
D.  Variabel Penelitian 
 
Penelitian  ini  menggunakan  vaiabel  terikat  yaitu  produksi  konveksi 
diukur dengan output, dan variabel bebas yaitu tenaga kerja, modal dan bahan 
baku.  Ruang  lingkup  peneltian  ini  adalah  pemilik industri konveksi di Desa 










28 Jamaluddin Ahmad, “Metode Penelitian Administrasi Publik Teori & Aplikasi”, (Yogyakarta:Gava 
Media,2015), 148.



































E.  Definisi Operasional Variabel 
 
Dalam penelitian ini definisi operasional yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Tenaga Kerja (X1) 
 
Tenaga Kerja   merupakan   Jumlah tenaga kerja yang bekerja atau 
dipekerjakan untuk memproduksi konveksi dengan skala pengukuran 
orang/jiwa. 
b. Modal Awal (X2) 
 
Modal awal adalah besarnya modal yang dikeluarkan saat usaha 
industri kecil konveksi mulai berdiri yang diukur dalam jutaan rupiah. 
c.  Bahan Baku (X3) 
 
Bahan baku yang dimaksud dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu 
bahan baku utama (kain) dan bahan baku penunjang (benang, kancing, 
dsb) yang habis digunakan dalam sekali berproduksi dan skala pengukurun 
dalam bentuk jutaan rupiah. 
d. Produksi (Y) 
 
Produksi adalah  jumlah  barang (Kaos)  yang  dihasilkan  per  bulan 
yang diukur dengan buah.





































Definisi Operasional Variabel 
 








Hasil  keseluruhan  yang 
 
diperoleh dari proses 
produksi  konveksi 
selama  sekali 
berproduksi 
(dihitung dalam angka). 
Jumlah        rata-rata        hasil 
 
produksi industri kecil 
menengah konveksi yang 







Jumlah     tenaga     kerja 
 
yang bekerja atau 
dipekerjakan untuk 
memproduksi konveksi 
dengan   skala 
pengukuran orang/jiwa. 
Jumlah   tenaga   kerja   yang 
 









Besarnya   modal   yang 
 
dikeluarkan saat usaha 
industri kecil konveksi 
mulai  berdiri  yang 
diukur     dalam     jutaan 
-    Jumlah               modal 
 
dikeluarkan yang 
diukur dalam jutaan 
rupiah. 
Rasio 










































Bahan       baku       yang 
 
dimaksud dalam 
penelitian  ini  terbagi 
dua, yaitu bahan baku 
utama (kain) dan bahan 
baku penunjang (benang, 
kancing, dsb) yang habis 
digunakan dalam sekali 
berproduksi dan skala 
pengukurun  dalam 
bentuk jutaan rupiah. 
-    Jumlah produksi yang 
 
dikeluarkan yang 






F.  Data dan Sumber Data 
 
Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  primer  dan  data 
sekunder, yaitu: 
1. Data  primer  merupakan  sumber  data  penelitian  yang  didapatkan  secara 
langsung   dari   sumber   aslinya   tanpa   melalui   perantara   (Survey   dan 
wawancara), dalam penelitian ini yang menjadi narasumber adalah Kepala



































Desa  Tritunggal  dan  para  pemilik industri konveksi  di Desa Tritunggal 
 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 
 
2. Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung. Dalam 
penelitian   ini,   data   sekunder   diperoleh   dari   Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Lamongan. serta beberapa sumber lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Metode Observasi 
 
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati 
dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 29 
2. Wawancara 
 
Wawancara adalah proses Tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan- 
keterangan. 
Dewasa ini teknik wawancara banyak dilakukan di Indonesia sebab 
merupakan  salah satu  bagian  yang terpenting dalam  setiap  survai.  Tanpa 
wawancara penelitian ini akan kehilangan informasi yang hanya dapat 
diperoleh dengan bertanya langsung kepada responden. Seperti kita lihat atau 








29 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian”, (Sinar Grafika Offset:1997). 70.



































baik  untuk  mengali  informasi  di  samping  sekaligus  berfungsi  memberi 
penerangan kepada masayarakat.30 
3. Angket 
 
Metode  angket   atau   kuesioner   yaitu   sejumlah   pertanyaan   tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang di ketahui. 
H. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisa kuantitatif yaitu dengan suatu model untuk mengukur faktor yang 
mempengaruhi  hasil  produksi. 31   Meliputi  :  Metode  Regresi  Berganda,  Uji 
Hipotesis, dan Uji Asumsi Klasik. 
1. Metode Regresi Berganda 
 
Analisis  regresi  digunakan  untuk  mengukur   kekuatan   hubungan 
antara  dua  variabel  atau  lebih,  juga  menunjukan  arah  hubungan  antara 
variabel dependen dengan independen. 
Analisis   regresi   linier   berganda   adalah  hubungan   secara   linier 
antara  dua atau lebih variabel independen (X)   dengan variabel dependen 
(Y). Analisis ini untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 
variabel   independen   mengalami   kenaikan   atau   penurunan   dan   untuk 




30 Ibid, 83 
31 Arininoer Maliha, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap tingkat pendapatan 
Industri Kue Dalam Presprktif Ekonomi Islam”, (Skripsi- Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, 2018), 73-78



































dependen apakah masing- masing variabel independen berhubungan positif 
atau negatif. 
Analisis  data  yang dilakukan  dalam  penelitian  ini    adalah  dengan 
 
Metode Regresi Linear Berganda. 




X1 = Modal 
 
X2 = Tenaga kerja 
 
B0 = Konstanta regresi 
 
B1, B2 = Koefisien regresi 
 
= Kesalahan pengganggu (error term). 
 
Disebut Model Regresi Linier Berganda karena terdapat lebih dari 
satu variabel bebas dalam model. Asumsi cateris paribus dapat diterapkan 
pada model ini. Perubahan variabel terikat (Y) ditentukan oleh perubahan 
pada variabel bebas (                     ) dan faktor lain yang tercakup dalam error 
term ( ). 
Model regresi linier memiliki beberapa asumsi dasar yang harus 
dipenuhi untuk menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE 
(Best Linier Unbiased Estimator). Asumsi-asumsi dasar tersebut mencakup 
homoscedastic, no-multicollinearity, dan non-autocorrelation.



































Dalam melakukan estimasi persamaan linier dengan menggunakan 
metode OLS, asumsi-asumsi OLS harus dipenuhi. Apabila asumsi OLS tidak 
dipenuhi, maka tidak akan menghasilkan nilai parameter yang BLUE. 
Ordinary least square (OLS) merupakan metode estimasi yang sering 
digunakan untuk mengestimasi fungsi regresi populasi dari fungsi regresi 
sampel. Berikut adalah asumsi-asumsi BLUE tersebut: 
1. Model regresi adalah linier dalam parameter. 
 
2. Error term (  ) memiliki distribusi normal. Dengan demikian, nilai harapan 
dan rata-rata kesalahan adalah nol. 
3. Variansnya tetap (                               ). 
 
4. Tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan error term. 
 
5. Tidak ada korelasi serial (no-autocorrelation) atau autokorelasi diantara 
error term. 
6. Pada     regresi     linier     berganda,     hubungan     antarvariabel     bebas 
 
(multicollinearity) tidak terjadi. 
 
Berikut adalah hasil estimasi yang bersifat BLUE. 
 
1. Efisien, artinya hasil estimasi memiliki varian yang minimum dan tidak 
bias. 
2. Tidak bias, artinya hasil nilai estimasi sesuai dengan nilai parameter. 
 
3. Konsisten, artinya jika ukuran sampel ditambah tanpa batas, maka hasil 
nilai estimasi akan mendekati parameter populasi yang sebenarnya. Jika



































asumsi normalitas terpenuhi, dimana error terdistribusi secara normal 
dengan rata-rata sama dengan nol dan standar deviasi konstan. 
4. Intercept (    ) akan memiliki distribusi normal. 
 
Asumsi  normalitas  sangat  penting  untuk  penyederhanaan  dalam 
melakukan pendugaan interval dan pengujian hipotesis secara statistik.32 
2. Uji Hipotesis 
 
a) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
Uji F atau uji model secara keseluruhan dilakukakan untuk melihat 
apakah semua koefisien regresi berbeda dengan nol atau model diterima. 
33Pengujian  ini  dilakukan  untuk  melihat  pengaruh  variabel  independen 
 
terhadap variabel dependen secara serentak (Simultan). Uji ini dilakukan 
untuk  membandingkan   pada   tingkat  nilai  signifikansi  dengan  nilai  α 
(5%) pada  tingkat  derajat  5%. 
Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai sig α (5%) 
 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
 
a)  Jika nilai Sig <  α maka H0 ditolak 
b) Jika nilai Sig > α maka H0 diterima 
b) Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel penduga 





32 Shocrul R. Ajija, Dyah W. Sari dkk, “Cara Cerdas Menguasai E-Views”, (Salemba 
Empat:Jakarta,2011), 31. 
33 Ibid, 34



































signifikan atau   -value sangat kecil. 34Uji signifikan ini dengan 
menggunakan uji statistik t. Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah 
pengaruh variabel independen terhadapa variabel dependen secara parsial 
dengan  derajat  keabsahan  5  %.  Pengambilan  kesimpulannya  adalah 
dengan melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan nilai     (5%). 
Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai signifikansi yang 
dibandingkan dengan nilai    (5%) dengan ketentuan sebagai berikut: 
 
a)  Jika nilai Sig < α maka H0 ditolak 
b)  Jika nilai Sig > α maka H0 diterima 
Pengujian  hipotesis  dapat  juga  dilakukan  dengan  konsep    -value. 
Cara ini relatif mudah dilakukan karena tersedia pada menu EViews. 
Konsep ini membandingkan      dengan nilai    -value. Jika nilai    -value 
terjadi kurang dari     maka H0  ditolak. Artinya, pada     = 1%, 5%, dan 
10% hipotesis H0 diterima. 
 
c) Koefisien Determinasi 
 
Uji koefisien determinasi R2 ini menunjukkan bahwa kemampuan garis 
regresi menerangkan variasi variabel terikat [proporsi (persen)] variasi variabel 
terikat yang dapat dijelaskan oleh variasi bebas. Nilai R2  berkisar antara 0 
samapai 1. Semakin mendekati 1, semakin baik. 35Koefisien  Determinasi 
(R2)  pada  intinya  mengukur  seberapa  jauh  kemampuan  model  dalam 
menerangkan  variasi  variabel   dependen.  Nilai   koefisien   determinasi 
 
 
34 Ibid, 34 
35 Ibid, 34



































adalah  antara  nol  dan  satu.  Nilai  R2   yang  kecil  berarti  kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Alat yang digunakan adalah uji asumsi klasik ini dimaksudkan agar 
variabel independen menjadi estimator atau variabel dependen tidak bias. 
Apabila tidak ada gejala asumsi klasik yaitu multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi dan normalitas dalam pengujian hipotesis 
dengan model yang digunakan, maka diharapkan dapat menghasilkan suatu 
model yang baik sehingga hasil analisisnya juga baik dan tidak bias.36 
 
Asumsi klasik merupakan suatu persyaratan yang harus dipenuhi 
pada model regresi yang menggunakan metode Estimasi Ordinary Least 
Squares (OLS). Tujuannya supaya dihasilkan nilai taksiran parameter yang 
sesuai dengan nilai sebenarnya, sehingga nilai parameter tersebut memiliki 
karakteristik tidak bias, konsisten dan efisien (disebut best, linier, unbiased 









36  Arininoer Maliha, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap tingkat pendapatan 
Industri Kue Dalam Presprktif Ekonomi Islam”, (Skripsi- Universitas Islam   Negeri Raden Intan 
Lampung, 2018), 21



































a) Uji Multikolinieritas 
 
Multikolonieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna 
atau pasti, di antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari 
model regresi. Ada atau tidak adanya multikolonieritas dapat diketahui 
atau dilihat dari koefisien korelasi masing-masing variabel bebas. Jika 
koefisien korelasi diantara masing-masing variabel bebas lebih besar 
dari 0,8, maka terjadi multikolonieritas.37 
 
Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi 
yang   baik   seharusnya   tidak   terjadi   korelasi   diantara   variabel 
independen. Apabila terjadi Multikolinieritas atau hubungan linier yang 
sempurna (perfect) atau pasti (exact) diantara beberapa atau semua 
variabel bebas dari suatu model regresi, maka akibatnya akan kesulitan 
untuk dapat melihat pengaruh variabel penjelas terhadap variabel yang 
dijelaskan. Output eviews menyatakan bahwa variabel X memiliki 
koefisien (< 0.85) maka tidak terdapat hubungan linier antara kedua 
variabel atau tidak terjadi multikolinieritas.38 
 
b) Uji Heteroskedastisitas 
Heterokedastisitas merupakan keadaan di mana semua gangguan 
yang muncul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki varians yang 
sama. Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan cara seperti: 
 
37 Shocrul R. Ajija, Dyah W. Sari dkk, “Cara Cerdas Menguasai E-Views”, (Salemba 
Empat:Jakarta,2011), 35 
38 Ibid, h.22-23



































1. Melihat  pola  residual  dari  hasil  estimasi  regresi.  Jika  residual 
bergerak konstan, maka tidak ada heterokedastisitas. Akan tetapi, jika 
residual membentuk suatu pola tertentu, maka hal tersebut 
mengindikasikan adanya heterokedastisitas. 
2. Untuk  membuktikan  dugaan  pada  uji  heterokedastisitas  pertama, 
maka dilakukan  uji  White  Heteroscedasticity  yang  tersedia dalam 
program EViews. Hasil yang diperhatikan dari uji ini adalah nilai F 
dan Obs*R-Squared. Jika nilai Obs*R-Squared lebih kecil dari X2 
tabel, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Demikian juga, 
sebaliknya. 
Pengujian hipotesis heterokedastisitas. 
 
1. H0 : tidak ada heterokedastisitas 
 
H1 : ada heterokedastisitas. 
 
2. Jika   -value Obs*R-square <  , maka H0 di tolak.39 
 
Hasil eviews menyatakan bahwa heteroskedastisitas nilai Prob. 
Chi-Square  sebesar  (>5%)  maka  mengindikasikan  bahwa  data tidak 
mengandung masalah heteroskedastisitas. 40 
c) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunujukkan korelasi di antara anggota serangkaian 
observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang. Untuk mendeteksi 
adanya autokorelasi, berikut adalah hal-hal yang dapat dilakukan. 
 
39 Shocrul R. Ajija, Dyah W. Sari dkk, “Cara Cerdas Menguasai E-Views”, (Salemba 
Empat:Jakarta,2011), 36-38 
40 Ibid, h.24-28



































1. Memperhatikan nilai t-statistik, R2, uji F, dan Durbin Watson (DW) 
statistic. Dari hasil estimasi, diketahui bahwa nilai DW statistik relatif 
kecil, yakni sebesar 0,492. Artinya, ada kemungkinan terjadi masalah 
autokorelasi. 
2. Melakukan uji LM (metode Bruesch Godfrey), metode ini didasarkan 
pada nilai F dan Obs*R-square, di mana jika nilai probabilitas dari 
Obs*R-square melebihi tingkat kepercayaan, maka H0 diterima. 
Artinya, tidak ada masalah autokorelasi. 
Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) antara anggota 
serangkai observasi  yang diurutkan menurut waktu dan ruang. Uji 
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier,  ada  korelasi  antara  kesalahan  pengganggu  pada  periode  t 
dengan kesalahan  pengganggu     pada     periode sebelumnya   (t-1). 
Output    eviews    menyatakan    bahwa    nilai  Prob.     Chi-Square 
sebesar    (>    5%)    maka    mengindikasikan bahwa data tidak 
mengandung masalah autokorelasi. 
d) Uji Normalitas 
 
Uji  normalitas  hanya  digunakan  jika  jumlah  observasi  adalah 
kurang  dari  30,  untuk  mengetahui  apakah  error  term  mendekati 
distribusi normal. Jika jumlah observasi lebih dari 30, maka tidak perlu 
dilakukan uji normalitas. Sebab, distribusi sampling error term telah 
mendekati normal.



































Uji normalitas dapat ditempuh dengan Uji Jarque-Berra (JB test).41 
 
Output  eviews  menyatakan  bahwa  nilai  JB  (>2),  maka  data 
tidak  berdistribusi normal.   Kemudian   nilai   Prob   (>5%)   sehingga 
dapat  diartikan bahwa data berdistribusi normal. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji statistik. Hipotesis yang digunakan 
adalah : 
H0 = data residual berdistribusi normal 
 
Ha = data residual tidak berdistribusi normal 
 
Dengan pengambilan keputusannya adalah : 
 
a.   Jika nilai signifikansi < α maka H0 ditolak 
b.   Jika nilai signifikansi > α maka Ha diterima 
Jika signifikansi pada nilai Jarque-Bera Test (>2), maka H0 ditolak, 
jadi data residual berdistribusi tidak normal. Jika signifikansinya pada 





















41 Shocrul R. Ajija, Dyah W. Sari dkk, “Cara Cerdas Menguasai E-Views”, (Salemba 
Empat:Jakarta,2011), 42













































1. Kondisi Geografis 
 
 Kecamatan Babat merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata- rata + 7 meter diatas permukaan laut, terletak pa a posisi 07⁰04′15″ Lintang 
Utara  dan 07⁰07′35″  Lintang  Selatan,  serta   112⁰09′47″  dan  112⁰15′29″
 
bujur  Timur.  Luas wilayah Kecamatan Babat, adalah berupa daratan seluas 
 
63,08 km2. Wilayah administrasi Kecamatan Babat terdiri dari 21 desa dan 2 
kelurahan, Luas wilayah terkecil adalah Desa Truni dengan luas 1,33 km² 
sedangkan desa terluas adalah Desa Bulumargi dengan luas 6,37 km². wilayah 
administrasi Kecamatan  Babat terdiri  dari 21  desa dan 2 kelurahan, Luas 
wilayah terkecil adalah Desa Truni dengan luas 1,33 km² sedang desa terluas 
adalah  Desa  Bulumargi  dengan  luas  6,37  km².  Batas  wilayah  Kecamatan 
Babat langsung dengan: 




2.   Sebelah selatan     :  Berbatasan  dengan  Kecamatan  Sugio,  Kecamatan 
 
Kedungpring dan Kecamatan Modo. 
 
















































Desa   Tritunggal   merupakan   salah   satu   desa   yang   terletak   di 
 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan  yang mempunyai luas  3,68 km². 
 
Desa Tritunggal berbatasan langsung dengan : 
 
 




















2. Kondisi Demografi 
 
a. Jumlah penduduk 
 
Berdasarkan data kependudukan terbaru dari BPS Kecamatan Babat 
pada tahun 2019 penduduk di Desa Tritunggal berjumlah 4.633 jiwa. 




Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan Babat Tahun 2019 
 
 




 (1) (2) (3) (4) (5) 
1 Banaran 2.099 2.112 4.211 99,38
2 Karangkembang 2.287 2.160 4.447 105,88
3 Pucakwangi 1.106 1.094 2.200 101,10
4 Gendongkulon 1.939 1.878 3.817 103,25
5 Kuripan 2.089 2.236 4.325 93,43
6 Bulumargi 1.824 1.771 3.595 102,99
7 Sambangan 1.011 1.061 2.072 95,29
8 Keyongan 1.666 1.933 3.599 86,19





































9 Patihan 1.343 1.374 2.717 97,74
10 Datinawong 2.707 2.570 5.277 105,33
11 Sumurgenuk 2.120 2.193 4.313 96,67
12 Plaosan 2.121 1.729 3.850 122,67
13 Sogo 1.083 1.044 2.127 103,74
14 Babat 7.194 7.364 14.558 97,69
15 Bedahan 1.292 1.281 2.573 100,86
16 Truni 950 968 1.918 98,14
17 Trepan 1.234 1.251 2.485 98,64
18 Kebalanpelang 1.189 1.146 2.335 103,75
19 Gembong 2.520 2.458 4.978 102,52
20 Kebalandono 2.260 2.121 4.381 106,55
21 Moropelang 2.172 2.332 4.504 93,14
22 Tritunggal 2.325 2.308 4.633 100,74
23 Kebonagung 821 802 1.623 102,37
 Jumlah 45.352 45.186 90.538 100,37
Sumber: Kantor Camat Babat 
 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk laki-laki di Desa Tritunggal sebesar 2.325 jiwa dan penduduk 
perempuan sebesar 2.308 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk laki- 
laki lebih banyak dibandingkan dengan penduduk perempuan. 
 
B.  Gambaran Umum Industri Kecil Konveksi Desa Tritunggal Kecamatan 
 
Babat Kabupaten Lamongan 
 
Desa Tritunggal di dalam bidang 
ekonomi dan industri memiliki 
industri rumahan yaitu usaha 
konveksi dan sablon. Usaha 









































Tritunggal  ini menerima pembuatan kaos-kaos  olahraga, seragam  sekolah, 
kaos partai, sablon-sablon apa saja yang berhubungan dengan konveksi dapat 
diterima di home industri ini. Konveksi adalah industri kecil skala rumah 
tangga yang merupakan tempat pembuatan pakaian jadi seperti kaos, kemeja, 
celana, jaket dan sebagainya. Desa Tritunggal  merupakan daerah yang sudah 
dikenal masyarakat luas sebagai sentra industri konveksi baik dilakukan turun 
temurun maupun usaha yang diawali oleh diri sendiri. Industri konveksi di 
Desa Tritunggal, tergolong industri kecil yang keberadaannya sangat penting 
dan senantiasa mendapatkan perhatian dan pembinaan dari pemerintah daerah 
kabupaten Lamongan. Karena mampu menciptakan lapangan kerja yang 
nantiya akan menciptakan pendapatan masyarakat. 
C.  Gambaran Umum Responden 
 
Penelitian  ini  menggunakan  data primer  yang diambil  dari  sumber 
utama yaitu para pengusaha industri konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan 
Babat Kabupaten Lamongan. Dan menggunakan data cross section karena 
mengacu pada data yang dikumpulkan dengan mengamati banyak hal pada 
titik waktu yang sama. 
1.   Jumlah Produksi 
 
Berdasarkan jumlah produk yang di produksi, jumlah responden 
dapat di bedakan sebagai berikut:






































Karakteristik responden berdasarkan jumlah produksi 
 
Jumlah Produksi Jumlah Responden 
100 – 1000 pcs 19 
1100 – 2000 pcs 36 
2100 – 3000 pcs 2 
> 3100 pcs 1 
JUMLAH 58 
Sumber : Data Primer Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat sebagian besar responden 
memproduksi sebanyak 1100 – 2000 pcs kaos dengan jumlah responden 
sebanyak 36 responden. Sedangkan responden yang memproduksi lebih 
dari 3100 hanya terdapat satu reponden. 
2.   Tenaga Kerja 
 
Jumlah tenaga kerja yang digunakan dapat mempengaruhi jumlah 
produk yang akan diproduksi. Berikut tabel karakteristik responden 
berdasarkan tenaga kerja. 
Tabel 4.3 
 
Karakteristik responden berdasarkan tenaga kerja 
 
Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Responden 
1-5 44 
6-10 14 







































Sumber : Data Primer Diolah 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa paling banyak tenaga 
kerja  yang  digunakan  untuk  memproduksi  yaitu  1  –  5  tenaga  kerja 
sebanyak 44  responden, sedangkan responden lainnya menggunakan 6 – 
10 tenaga kerja hanya sebanyak 14 responden. 
 
3.   Modal Awal 
 
Sesuai dengan definisi operasional yang telah dijelaskan diatas, 
modal   dalam penelitian ini diartikan dengan sejumlah uang yang 
dihabiskan untuk memulai usaha. Berikut tabel karakteristik responden 
berdasarkan modal awal. 
Tabel 4.4 
 





Rp. 5.000.000 – Rp. 30.000.000 34 
Rp. 30.100.000 – Rp. 50.000.000 21 
>Rp. 50.000.000 3 
Jumlah 58 
Sumber : Data Primer Diolah




































Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa paling banyak 33 
responden  yang  menggunakan  dana  untuk  memulai  usaha  konveksi 
sebesar Rp. 15.100.000 - Rp. 30.000.000. sedangkan yang menggunakan 
dana untuk membeli bahan baku sebesar >Rp. 50.000.000 hanya 1 
responden. 
4.   Bahan Baku 
 
Sesuai dengan definisi operasional yang telah dijelaskan diatas, 
bahan baku dalam penelitian ini diartikan dengan sejumlah uang yang 
dihabiskan  untuk  membeli  bahan  baku  untuk  memproduksi  konveksi 




Karakteristik responden berdasarkan bahan baku 
 
BAHAN BAKU JUMLAH RESPONDEN 
Rp. 5.000.000 – Rp. 15.000.000 1 
Rp. 15.100.000 – Rp. 30.000.000 18 
Rp. 30.100.000 – Rp. 50.000.000 33 
>Rp. 50.000.000 6 
Jumlah 58 
Sumber : Data Primer Diolah 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa responden yang paling 
banyak  menggunakan  bahan  baku  untuk  memproduksi  sejumlah  Rp.




































30.100.000 – Rp. 50.000.000 sebanyak 33 responden. Sedangkan yang 
menggunakan  bahan  baku  sejumlah  Rp.  5.000.000  –  Rp.  15.000.000 




D.  Analisis Data Responden 
 
1.    Tenaga Kerja 
 
Tenaga  kerja  merupakan  suatu  jumlah  kuantitas  tertentu  dari 
tenaga kerja yang digunakan dalam produksi suatu unit usaha tertentu. 
Tenaga  kerja  merupakan  salah  satu  faktor  yang  perlu  diperhitungkan 
dalam proses produksi. Menurut Badan Pusat Statistika, tenaga kerja 
merupakan jumlah atau banyaknya orang yang bekerja di seluruh sektor 
ekonomi. Tenaga kerja juga mempunyai peran yang sangat relatif tinggi 
sebagai  faktor  produksi  yang  aktif  untuk  mengolah  faktor  produksi 
lainnya. Begitupun dengan industri konveksi tentu saja membutuhkan 
adanya   tenaga   kerja,   walaupun   secanggih   apapun   teknologi   yang 
digunakan akan tetap membutuhkan tenaga manusia untuk 
menjalankannya. Data tenaga kerja dalam penelitian ini didapatkan dari 
data primer yaitu dengan memberikan angket atau kuesioner pada 
pengusaha industri konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten Lamongan. Dari hasil angket tersebut dapat dijelaskan bahwa 
mayoritas tenaga kerja berjenis kelamin laki-laki. Dan tenaga kerja sendiri 
berasal dari Desa Tritunggal dan luar desa seperti di Desa Moropelang,




































Desa Bulu Margi, dan Desa Datinawong. Tenaga kerja sendiri terdapat 









2.    Modal awal 
 
Modal awal adalah seluruh dana yang dikeluarkan oleh pengusaha 
untuk memulai usaha. Data modal awal dalam penelitian ini di dapatkan 
dari sumber utama yaitu dengan memberikan angket atau kuesioner pada 
pengusaha industri konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten Lamongan. Sumber modal awal didapatkan dari modal sendiri 
dan dari pihak lain, untuk modal dari pihak lain didapatkan dari pinjaman 
bank, koperasi, keluarga dan lain sebagainya. Modal pinjaman di peroleh 
dalam bentuk uang dan  sebagaian kecil dari bahan baku. Modal awal 
digunkana oleh pengusaha untuk membeli peralatan diantaranya mesin 
jahit , mesin sablon dan peralatan lainnya yang dibutuhkan di dalam 
konveksi. 
3.    Bahan Baku 
 
Bahan baku adalah sejumlah uang yang dihabiskan untuk membeli 
bahan baku untuk memproduksi konveksi dalam sekali berproduksi. 
Penggadaan bahan baku merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
suatu proses produksi dalam perusahaan, tanpa adanya bahan baku proses 
produksi tidak akan bisa berjalan dengan lancar. Ketika suatu perusahaan




































dalam menjalankan kegiatan produksi mengalami kekurangan bahan baku, 
maka kemungkinan perusahaan tersebut akan mengalami kerugian yang 
disebabkan oleh persediaan bahan baku yang tidak memadai, mengingat 
macetnya persediaan bahan baku akan menghentikan kegiatan produski. 
Bahan baku yang di gunakan setiap pemilik industri berbeda-beda, mulai 
dari jenis kain ataupun bahan lainnya yang digunakan dalam berproduski. 
Bahan baku utama yang digunakan dalam berproduksi yaitu kain, 
sedangkan bahan baku penunjang seperti benang dan sebagainya.   Data 
bahan baku dalam penelitian ini di dapatkan dari sumber utama yaitu 
dengan memberikan angket atau kuesioner pada pengusaha industri 
konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 
4.    Produksi 
 
Produksi yaitu jumlah produk yang dihasilkan dalam industri 
konveksi. Produksi dilaksanakan di rumah pemilik konveksi sendiri dan 
sebagaian di kerjakan di rumah masing-masing.  Apabila dikerjakan  di 
rumah pemilik konveksi terdapat jam kerja mulai pukul 08.00 – 16.00. 
sedangkan apabila dikerjakan dirumah masing-masing menggunakan 
sistem borongan. 
 
Berikut data berdasarkan tenaga kerja, modal awal, bahan baku, 




Data Tenaga Kerja, Modal Awal, Bahan Baku, dan Produksi






































Nama Industri X1 X2 X3 Y 
Asa Konveksi Imam Syafii 4 26,000,000 27,200,000 1,000 
88 Collection 5 30,000,000 32,570,000 1,200 
Busana Indah Oncection 6 50,000,000 54,400,000 2,000 
Konveksi A.Budairi 9 60,000,000 68,000,000 2,500 
Bahagia Konveksi A Karim 4 30,000,000 32,570,000 1,200 
Permata Convection A Maarif 10 100,000,000 108,800,000 4,000 
Dwi Indah Konveksi Iskatam 6 35,000,000 37,940,000 1,400 
Suyuti Convection A Suyuti 9 70,000,000 76,208,000 2,800 
Tiyas Convection Abd Malik 6 38,000,000 40,886,000 1,500 
Assalam Konveksi Abd Salam 4 25,000,000 27,200,000 1,000 
Farosi Konveksi 5 35,000,000 40,886,000 1,500 
Reny Jaya Konveksi Kisbul 4 25,000,000 27,200,000 1,000 
Konveksi Yunitet Mandiri 6 35,000,000 40,886,000 1,500 
Konveksi Chika Agik Sugiarto 5 30,000,000 32,570,000 1,200 
Konveksi Sumber Abadi Conveksi 
 
Agus Budianto 
4 25,000,000 27,200,000 1,000 
Rizal Abadi Convection 5 30,000,000 32,570,000 1,200 
Barokah Convection 3 25,000,000 27,200,000 1,000 
Erfans Convection Ali Erfan 4 25,000,000 27,200,000 1,000 
Fauzi Konveksi 6 45,000,000 54,400,000 2,000 
Emas Convection 4 25,000,000 27,200,000 1,000 






































Konveksi Ali Sohib 5 40,000,000 40,886,000 1,500 
Sinar Jaya Konveksi Ali Yacub 4 30,000,000 32,570,000 1,200 
Aac Konveksi 4 25,000,000 27,200,000 1,000 
Konveksi Wahid 5 38,000,000 40,886,000 1,500 
Konveksi Numan Jaelaini 5 30,000,000 32,570,000 1,200 
Doble F 4 30,000,000 32,570,000 1,200 
Kurniawan Konveksi Nur Kalim 5 28,000,000 32,570,000 1,200 
Widi Convection 6 35,000,000 40,886,000 1,500 
Reni Jaya 5 35,000,000 37,940,000 1,400 
Adil Jaya Konveksi Arifin 4 30,000,000 32,570,000 1,200 
Rohmah Konveksi 6 45,000,000 49,008,000 1,800 
Hamas Convection Ashari 4 35,000,000 40,886,000 1,500 
Tunggal Beton 5 25,000,000 27,200,000 1,000 
Budi Konveksi Budiono 6 45,000,000 49,008,000 1,800 
Konveksi Muanam 4 25,000,000 27,200,000 1,000 
Abad Konveksi Dartik 4 38,000,000 40,886,000 1,500 
Konveksi Mohammad Nnur 3 25,000,000 27,200,000 1,000 
Konveksi Moh Ali Zamroni 4 30,000,000 32,570,000 1,200 
Konveksi Supriyono 4 30,000,000 32,570,000 1,200 
Aula Konveksi Moh.Nasyik 4 25,000,000 27,200,000 1,000 
Konveksi Tiga Mitra Sport Faizin 5 40,000,000 40,886,000 1,500 
Nabil Konveksi Mastur Efendi 3 25,000,000 27,200,000 1,000 






































Konveksi Ilham 5 35,000,000 40,886,000 1,500 
Rita Konveksi Fauzi 3 24,000,000 24,504,000 900 
Goofys Convection Ghufron 5 30,000,000 32,570,000 1,200 
Konveksi Mandiri 5 28,000,000 32,570,000 1,200 
Star Tion Sport H Sutiono 4 25,000,000 27,200,000 1,000 
Makin Jaya 5 25,000,000 27,200,000 1,000 
Konveksi Maimun 4 35,000,000 40,886,000 1,500 
Dua Putri Konveksi M.Naim 5 25,000,000 27,200,000 1,000 
Al Zama Konveksi M Asrori 5 35,000,000 35,244,000 1,300 
Konveksi M Nadzib 2 10,000,000 13,736,000 500 
Mekar Jaya Konveksi Khoiron 3 20,000,000 21,808,000 800 
Ud Viaris Convection H Ali Fauzi 7 45,000,000 54,400,000 2,000 
Fauzul Jaya 6 35,000,000 43,616,000 1,600 
Konveksi Kahar Mudzakir 5 30,000,000 32,570,000 1,200 
Maya Konveksi H.Mashudan 6 40,000,000 49,008,000 1,800 
Konveksi Kreatif H Nur Kamit 5 30,000,000 32,570,000 1,200 





X1 = Tenaga Kerja 
 
X2 = Modal 
 
X3 = Bahan Baku





































Y = Produksi 
 
E.   Analisis Data 
 
1.   Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Hasil   regresi   dalam   penelitian   ini   untuk   mengetahui   besarnya 
pengaruh variabel   tenaga   kerja,   modal awal, dan bahan baku terhadap 
produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten Lamongan. Hasil penelitian empiris ini diperoleh dari Analisis 
Regresi  Linier Berganda.  Berikut  ini merupakan  hasil   estimasi  dengan 
data  primer  dengan  3  variabel  bebas  dan  1 variabel terikat yang di olah 
menggunakan software Eviews 10. 
 
Hasil estimasi regresi untuk mengetahui besarnya koefisien regresi 
dari variabel tenaga kerja, modal dan bahan baku terhadap industri kecil 
konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan baik 
secara serentak atau simultan maupun secara parsial, dengan pengambilan 
keputusan menggunakan perbandingan antara nilai probabilitas (p- value) 
dan level of significant. Berikut merupakan hasil estimasi dari persamaan 
regresi linier berganda yang dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut ini: 
 
Tabel  4.7 
 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
Variabel Koefisien Std. Error t-Statistik Probability 






































X1           (Tenaga 
 
Kerja) 
0.004325 0.001763 2.453594 0.0000 
X2 (Modal Awal) 0.021017 0.004588 4.580841 0.0174 
X3 (Bahan Baku) 0.976395 0.004752 205.4742 0.0000 
C -4.417028 0.010556 -418.4522 0.0000 
Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 
 
 
Berdasarkan dari tabel 4.7 diatas maka didapatkan rumus persamaan 
regresi linier berganda dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
 
Y = -4.417 + 0.004 X1 +  0.021 X2 + 0.976 X3 
 
 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
a.   Nilai konstanta sebesar -4.417   menunjukkan bahwa pada saat variabel 
tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku tidak bernilai 0 (Nol) atau tidak 
konstan, maka akan terjadi produksi pada industri kecil konveksi. 
b.   Nilai koefisien regresi variabel XI (Tenaga kerja) sebesar 0.0043 yang 
berarti  bahwa  apabila  terjadi  kenaikan  tenaga  kerja  (X1)  sebanyak  1 
orang, maka akan memproduksi sebanyak 43 Pcs/Bulan. 
c.   Nilai  koefisien  regresi  variabel  X2  (Modal  Awal)  sebesar  0.021  yang 
berarti bahwa apabila terjadi kenaikan Modal Awal (X2), maka akan 
memproduksi sebanyak 21 Pcs/Bulan.





































d.   Nilai  koefisien  regresi  variabel  X3  (Bahan  Baku)  sebesar  0.976  yang 
berarti bahwa apabila terjadi kenaikan Bahan Baku (X3), maka akan 
menaikkan produksi sebanyak 97 Pcs/Bulan. 
2.   Test of Goodness of Fit (Uji Kesesuaian) 
 
a)  Uji Secara Individu atau Parsial (Uji-t) 
 
Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial. Berdasarkan hasil estimasi regresi linier 
berganda pada Tabel tt maka dapat diketahui pengaruh masing-masing 
variabel bebas  yakni variabel tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku 
terhadap produksi industri kecil konveksi. 
Tabel 4.8 
 
Hasil Uji t 
 
Variabel Koefisien t-Statistik Prob. Keterangan 
X1 (Tenaga Kerja) 0.004325 2.453594 0.0000 Signifikan 
X2  (Modal Awal) 0.021017 4.580841 0.0174 Signifikan 
X3 (Bahan Baku) 0.976395 205.4742 0.0000 Signifikan 
Sumber : Hasil Olahan Data Eviews 
 
1.   X1 (Tenaga Kerja) 
 
Hasil   estimasi   menunjukkan   bahwa   variabel   tenaga   kerja 
memiliki nilai probabilitas (0,0000) <  (0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima. Berdasarkan hasil estimasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi industri









































2.   X2 (Modal Awal) 
 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel modal awal memiliki 
nilai  probabilitas  (0.0174)  <    (0,05)  ,  sehingga  H0   ditolak  dan  H1 
diterima. Berdasarkan hasil estimasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
variabel modal awal berpengaruh signifikan terhadap produksi industri 
kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten 
Lamongan. 
3.   X3 (Bahan Baku) 
 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel bahan baku memiliki 
nilai probabilitas (0.0000) <  (0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
Berdasarkan hasil estimasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel 
bahan baku berpengaruh signifikan terhadap produksi industri kecil 
konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 
b)  Uji Secara Simultan atau Bersama (Uji F) 
 
 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel bebas 












F hitung Sig. F Keteranga 
 
n 







































Modal   Awal, 
Bahan Baku 
Produksi 606414.5 0.000000 Signifikan 
Sumber : Hasil Olahan Data Eviews 
 
 
Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat diketahui nilai sig F (0.0000) < 
(0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil estimasi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas  yakni  variabel 
tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 
 
c)  Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur total variasi 




Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Variabel Independen Variabel Dependen R-squared 
Tenaga   Kerja,   Modal 
 
Awal, Bahan Baku 
Produksi 0.999970 
Sumber : Hasil Olahan Data Eviews 
 
 
Dari  hasil  analisis  di  atas  nilai  koefisien  determinasi  (nilai  R2) 
 
sebesar 0.999970. Hal ini berarti bahwa total variasi variabel terikat produksi





































mampu dijelaskan oleh variabel bebas tenaga kerja, modal awal, dan bahan 
baku dan lama usaha sebesar 99,99 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain sebesra 0,1 %. 
 
3.   Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
a.   Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan uji 
Jorque-Berra. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 






























Sample 1 58 
Observations 58 
 
Mean             1.76e-15 
Median         -0.000138 
Maximum       0.001383 
Minimum      -0.001798 
Std. Dev.        0.000762 
Skewness     -0.276818 
Kurtosis         2.504842 
 
Jarque-Bera  1.333261 
Probability       0.513436 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 
 
Berdasarkan gambar di atas, nilai probabbilitas Jorque-Berra 
adalah  sebesar  0.513436  >      (0,05).  Maka  dapat  dinyatakan  bahwa 
variabel   penganggu   berdistribusi   normal.   Karena   Output   eviews





































menyatakan   bahwa   nilai   JB   (>2),   maka   data   tidak   berdistribusi 
normal.  Kemudian  nilai  Prob  (>5%)  sehingga  dapat  diartikan bahwa 
data berdistribusi normal. 
b.  Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi   tersebut   ditemukan   adanya   korelasi   antar   variabel   bebas. 
Pengujian  untuk  mendeteksi  ada  tidaknya  multikolonieritas dilakukan 
dengan melihat nilai koefisien korelasi diantara masing-masing variabel 
bebas kurang dari 0,8. 
Tabel 4.12 
 




 X1 X2 X3 
X1 1.000000 0.285391 0.486664 
X2 0.285391 1.000000 0.586423 
X3 0.486664 0.586423 1.000000 
Sumber : Hasil Olahan Data Eviews 
 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui nilai koefisien korelasi dari 
masing-masing  variabel  bebas  yang  diestimasi  tersebut  menunjukkan 
nilai yang lebih kecil dari 0,8.   Dengan   demikian,   dapat   dinyatakan 
bahwa  dalam  model tidak terjadi multikolinieritas. 
c.   Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memperhatikan nilai t-statistik, R2, uji F, dan Durbin Watson (DW) statistic.





































Hasil estimasi terhadap uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 03/01/20   Time: 15:29 
 
 
Sample: 1 58 
 
 








C                              -4.417028  0.010556     -418.4522   0.0000 
 
 
X1                            0.004325   0.001763     2.453594     0.0174 
 
 
X2                            0.021017   0.004588     4.580841     0.0000 
 
 




R-squared                 0.999970       Mean dependent var   3.110473 
 
 
Adjusted R-squared 0.999969       S.D. dependent var     0.139855





































S.E. of regression     0.000783       Akaike info criterion  -11.40086 
 
 
Sum squared resid    3.31E-05       Schwarz criterion       -11.25876 
 
 
Log likelihood         334.6250       Hannan-Quinn criter.  -11.34551 
 
 
F-statistic                 606414.5       Durbin-Watson stat    2.036960 
 
 





Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 
 
 
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa nilai DW statistik 
relatif besar, yakni sebesar 2.0369. Artinya, tidak terjadi masalah 
autokorelasi. 
d.  Uji Heterokedastisitas 
 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
penganggu mempunyai varian yang tidak konstan dari masing-masing 
variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas dalam 
model regresi digunakan metode uji white. 
Tabel 4.13 
 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 




Prob. F(3,54) 0.7737 
Obs*R-squared 1.173705 Prob. Chi-Square(3) 0.7593 
Scaled explained SS 0.765511 Prob. Chi-Square(3) 0.8577 
Sumber: Hasil Olahan Data Eviews




































Berdasarkan  Tabel  4.13diketahui  nilai  probabilitas  Chi-square 
adalah  0.0066.  oleh  karena  nilai  Probabilitas  Chi-square  0.7593  > 
(0,05),  maka  dapat   dinyatakan   bahwa  dalam   model   tidak   terjadi 
heterokedastisitas.     Karena     hasil     eviews     menyatakan     bahwa 
heterokedastisitas    nilai    Prob.    Chi-Square    sebesar    (>5%)    maka 
mengindikasikan      bahwa      data      tidak      mengandung      masalah 
heterokedastisitas.









































1.   Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Hasil Produksi Secara Parsial 
 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 
individu variabel tenaga kerja memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten Lamongan, cateris paribus. dibuktikan dari hasil uji t variabel 
tenaga kerja dengan nilai coefficient sebesar 0.004, nilai t-Statistic sebesar 
2.453594 dan nilai prob. 0.0000 (<5%) maka H 1 diterima. Dalam penelitian 
ini variabel tenaga kerja memiliki koefisien yang positif terhadap produksi 
industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten 
Lamongan. Artinya dengan semakin meningkatnya variabel tenaga kerja maka 
jumlah produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten  Lamongan  juga  semakin  meningkat.  Begitu  pula  sebaliknya, 
apabila terjadi penurunan tenaga kerja   maka akan mengakibatkan turunnya 
jumlah produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten  Lamongan.  Hal  ini  sesuai  dengan  teori  Cobb-douglas  yaitu 




42 Septi Dwi Sulistiana, “Pengaruh Tenaga Kerja dan Modal terhadap hasil produksi industri kecil 
sepatu dan sandal di desa sambiroto kecamatan sooko kabupaten mojokerto”, (Jurnal Prodi Pendidikan 







































sesuai dengan teori industri apabila jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh 
perusahaan jumlahnya besar maka akan menghasilkan output yang besar pula, 
sehingga semakin  banyak  kemungkinan  untuk  terjadi  penambahan  output 
produksi atau tenaga kerja.43 Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Arini (2018), di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel 
tenaga kerja mempunyai pengaruh secara signifikan serta menunjukkan 
hubungan yang positif antara tenaga kerja dan hasil produksi.44 
Namun  menurut  teori  produksi  yang  sederhana  menggambarkan 
 
tentang  hubungan  diantara  tingkat  produksi  suatu  barang  dengan  jumlah 
tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi 
barang tersebut. Dalam analisis tersebut bahwa faktor-faktor produksi lainnya 
adalah tetap jumlahnya,  yaitu modal dan  tanah  jumlahnya dianggap  tidak 
mengalami perubahan. Satu-satunya faktor produksi yang dapat diubah 
jumlahnya adalah faktor tenaga kerja. Hukum hasil lebih yang semakin 
berkurang menyatakan bahwa: “Apabila faktor produksi yang dapat diubah 
jumlahnya (tenaga kerja) terus menerus ditambah sebanyak satu unit, pada 
mulanya produksi total akan semakin banyak pertambahannya, tetapi sesudah 
mencapai suatu tungkat tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang, 




43 Pradipta Eka Permatasari, “Analisis Pengaruh Modal, Bahan Baku, Bahan Bakar, Dan Tenaga Kerja 
Terhadap Produksi Pada Usaha Tahu Di Kota Semarang” (Skripsi-Universitas Diponegoro, 2015), 19- 
20 
44 Arininoer Maliha, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap tingkat pendapatan 
Industri Kue Dalam Presprktif Ekonomi Islam”, (Skripsi- Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, 2018), 98



































menyebabkan  pertambahan  produksi  total  semakin  lambat  dan  akhirnya 
 
mencapai tingkat yang maksimum dan kemudian menurun”.45 
 
Hal ini juga sesuai dengan pengakuan para pemilik industri konveksi 
yang mereka hasilkan. Apabila pengusaha industri menambah jumlah tenaga 
kerja maka jumlah produksi  yang dihasilkan juga bertambah. Jika jumlah 
produksi bertambah maka laba yang diperoleh pengusaha juga semakin 
menaik. Sehingga pengusaha industri mampu memberikan pendapatan yang 
lebih besar kepada tenaga kerja. 
2.   Pengaruh Modal Awal Terhadap Hasil Produksi Secara Parsial 
 
 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 
individu variabel modal awal  memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten Lamongan, cateris paribus. dibuktikan dari hasil uji t variabel 
modal awal dengan nilai coefficient sebesar 0.021, nilai t-Statistic sebesar 
4.580841 dan nilai prob. 0.0174 (<5%) maka H 2 diterima. Dalam penelitian 
ini variabel modal awal memiliki koefisien yang positif terhadap produksi 
industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten 
Lamongan. Artinya dengan semakin meningkatnya variabel modal awal maka 
jumlah produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten  Lamongan  juga  semakin  meningkat.  Begitu  pula  sebaliknya, 




45 Iskandar Putong, “Economics Pengantar Mikro dan Makro”, Mitra Wacana Media, Jakarta, 2013.



































jumlah produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten  Lamongan.  Hal  ini  disebabkan  karena  dari  modal  yang  besar 
maka pengusaha lebih terjamin dalam pengadaan bahan baku, teknologi dan 
biaya-biaya produksi lainnya, baik dalam hal kontinuitasnya maupun dalam 
hal variasi dan jenisnya. Dengan kontinuitas yang terjamin maka segala 
kegiatan produksi menjadi lebih lancar dan tidak terganggu. Hal ini 
mengindikasikan bahwa apabila jumlah modal yang tinggi akan meningkatkan 
hasil produksi di mana modal yang tersedia akan mempengaruhi proses 
produksi, karena dalam proses produksi dibutuhkan biaya-biaya yang 
digunakan  baik  untuk  membayar  gaji   tenaga   kerja,   biaya   penyusutan 
aktiva. Hal ini sesuai dengan teori produksi bahwa jumlah produksi yang 
dihasilkan dipengauhi oleh manusia (tenaga kerja=TK), Modal (uang atau 
alat modal seperti mesin = M ), SDA (tanah = T) dan skill (teknologi = T).46 
Hal ini juga sesuai dengan teori Cobb-douglas yaitu menyatakan bahwa ouput 
produksi dipengaruhi oleh modal.47 Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Arini (2018), di mana hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa variabel modal mempunyai pengaruh secara signifikan serta 
menunjukkan hubungan yang positif antara modal awal dan hasil produksi.48 
 
 
46 Iskandar Putong, “Economics Pengantar Mikro dan Makro”, Mitra Wacana Media, Jakarta, 2013, 
169 
47 Septi Dwi Sulistiana, “Pengaruh Tenaga Kerja dan Modal terhadap hasil produksi industri kecil 
sepatu dan sandal di desa sambiroto kecamatan sooko kabupaten mojokerto”, (Jurnal Prodi Pendidikan 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya). 
48 Arininoer Maliha, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap tingkat pendapatan 
Industri Kue Dalam Presprktif Ekonomi Islam”, (Skripsi- Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, 2018), 98



































Selain  itu  diperkuat  lagi  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Yoyok 
Soesotyo (Prodi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya) dengan hasil yang sama. 
 
3.   Pengaruh Bahan Baku Terhadap Hasil Produksi Secara Parsial 
 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara 
individu variabel bahan baku memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten Lamongan, ceteris paribus. dibuktikan dari hasil uji t variabel 
bahan  baku  dengan  nilai  coefficient  sebesar  0.976395,  nilai  t-Statistic 
sebesar 205.4742 dan nilai prob. 0.0000 (<5%) maka H 3   diterima. Dalam 
penelitian ini variabel bahan baku memiliki koefisien yang positif terhadap 
produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten Lamongan. Artinya, dengan semakin meningkatnya variabel 
bahan baku maka jumlah produksi industri kecil konveksin di Desa 
Tritunggal Kecamatan Babat    Kabupaten Lamongan juga semakin 
meningkat. Begitu pula sebaliknya, apabila terjadi penurunan bahan baku 
maka akan mengakibatkan turunnya jumlah produksi industri kecil konveksi 
di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Bahan baku 
memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu proses produksi, sebab 
tanpa bahan baku proses produksi tidak akan berjalan. 
Dalam penelitian ini bahan baku tersebut dapat  dilihat dari bahan 
baku yang digunakan untuk proses produksi industri kecil konveksi di Desa



































Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan dalam satuan rupiah. 
Tersedianya bahan baku dengan baik dan diiringi dengan kualitas yang 
menunjang tentunya akan mendorong produksi dari industri kecil konveksi. 
Dengan demikian, peningkatan penggunaan bahan baku akan meningkatkan 
hasil produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 
Kabupaten  Lamongan.  Hal  ini  sesuai  dengan  penelitian  terdahulu  yang 
dilakukan  oleh  Dwi  Nila  Andriani  (2017)  49di mana hasil  penelitiannya 
 
menunjukkan bahwa variabel bahan baku mempunyai pengaruh secara 
signifikan serta menunjukkan hubungan yang positif antara bahan baku dan 
hasil produksi. 
4.   Pengaruh tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku terhadap hasil 
produksi secara simultan 
 
Berdasarkan hasil analisis linier berganda, dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil bahwa secara serentak variabel tenaga kerja, modal awal, 
dan  bahan  baku  memiliki  pengaruh  yang  signifikan  terhadap  produksi 
industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten 
Lamongan. Artinya variabel tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku 
terhadap produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan 
Babat  Kabupaten  Lamongan  secara  bersama-sama  mampu  menjelaskan 





49 Dwi Nila Andriani, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Dan Bahan Baku Terhadap Hasil Produksi 
(Studi Kasus Pabrik Sepatu Pt. Kharisma Baru Indonesia)”. EQUILIBRIUM. VOL. 5 NO, JULI 2017, 
Hal 161



































(0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil estimasi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas  yakni  variabel 
tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. 
 
Begitupun sesuai dengan teori fungsi produksi Cobb-Douglas standar 
 
adalah Q = KáLâ, di mana K merupakan faktor modal dan L adalah faktor 
tenaga  kerja.  Namun  dalam  pelaksanaannya ,  faktor  produksi   yang 
mengalami perubahan tidak hanya terletak pada faktor modal dan tenaga 
kerja. Dalam proses produksi terdapat beberapa macam faktor input lain 
yang dapat berubah pula kuantitasnya, salah  satunya  faktor  bahan  baku. 
Adanya  perubahan  bahan  baku  dapat  ditampilkan  dengan  memasukkan 
 
variabel bahan baku dalam fungsi produksi. Artinya dalam teori fungsi 
produksi Cobb-Douglas bukan hanya modal dan tenaga kerja saja, namun 
bahan baku juga berpengaruh terhadap hasil produksi. 50 
 
Hal ini juga dapat diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
 







50 Dwi Nila Andriani, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Dan Bahan Baku Terhadap Hasil Produksi 
(Studi Kasus Pabrik Sepatu Pt. Kharisma Baru Indonesia)”, (Skripsi- UNIVERSITAS PGRI MADIUN), 
Hal 153. 
51 Arininoer Maliha, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap tingkat pendapatan 
Industri Kue Dalam Presprktif Ekonomi Islam”, (Skripsi- Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, 2018). 102-103



































bahwa variabel tenaga kerja, modal, dan bahan baku mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap hasil produksi.













































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, modal 
awal, dan bahan baku terhadap produksi industri kecil konveksi di Desa 
Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan di atas maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Variabel tenaga kerja, modal awal, dan bahan baku secara bersama-sama 
atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi industri 
kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan, 
hal ini dibuktikan dari hasil uji F, sig F (0.0000) <   (0,05), sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima. 
2. Variabel  tenaga  kerja  secara  parsial  berpengaruh  positif  dan  signifikan 
 
terhadap produksi industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan 
Babat Kabupaten Lamongan, dibuktikan dari hasil uji t variabel tenaga 
kerja  dengan  nilai  coefficient  sebesar  0.004325,  nilai  t-Statistic  sebesar 
2.453594 dan nilai prob. 0.0000 (<5%) maka H 1 diterima. Variabel modal 
awal secara parsial berpengaruh prostif dan signifikan terhadap produksi 
industri kecil konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten 
Lamongan, dibuktikan dari hasil uji t variabel modal awal dengan nilai 











































3. prob. 0.0174 (<5%) maka H 2 diterima. Variabel bahan baku secara parsial 
berpengaruh   positif   dan   signifikan   terhadap   produksi   industri   kecil 
konveksi di Desa Tritunggal Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan, 
dibuktikan dari  hasil  uji  t  variabel  bahan  baku  dengan  nilai  coefficient 
sebesar 0.976395, nilai t-Statistic sebesar 205.4742 dan nilai prob. 0.0000 
(<5%) maka H 3  diterima. 
B.  Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1.   Bagi pemilik usaha sebaiknya selalu mengutamakan kualitas barang dan 
tidak hanya mementingkan kuantitas karena kepuasan konsumen adalah 
hal yang sangat diutamakan. Terutama kualitas bahan bakunya dan 
jahitannya yang rapi. Hal itu, sangat diperhatikan oleh konsumen dalam 
setiap membeli produk. 
2.   Bagi pemerintah terkait memberikan pembinaan terhadap tenaga kerja 
melalui pelatihan akan meningkatkan keterampilan seseorang dalam 
menggunakan alat-alat produksi yang nantinya akan meningkatkan 
produkstivitas tenaga kerja sehingga akan mampu menghasilkan output 
yang lebih besar dan memberikan pelatihan terhadap tenaga kerjannya 
mengenai peningkatan hasil dan kualitas produksinya yang lebih baik 
agar produk-produk local dapat bersaing dengan produk-produk luar 
negeri.





































3.   Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data populasi 
penelitian yang lebih banyak dengan cakupan objek penelitian yang lebih 
luas sehingga implikasi dan kontribusi penelitian mendatang dapat lebih 
digeneralisasikan secara luas dan lebih baik.
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